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MOTTO:

................ Katakanlah: Apakah sama orang yang mempunyai pengetahuan dengan
orang yang tidak berpengetahuan? sesungguhnya yang mendapat pelajaran hanyalah
orang-orang yang mempunyai fikiran.”

(QS : Az-zumar 9)

“ Mengetahui ketidakmampuan untuk bisa memahami apa yang harus dipahami
adalah sama dengan sudah memahami.”

(Al-Hadits)
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan Daerah sebagai bagian integral dari pembangunan nasional
diamhkmmmkmeugmnbangkandwahdanmymsikanhjuperbmlmngmmm
daerah, antar dan antara kota dan desa, antar dan antara sektor dan daerah, serta
percepatan pengembangan Kawasan Timwur Indonesia, daerah terpencil, daerah minus,
damhhiﬁn,damhpabamdandamhwbehknnghimyammidmampom
1998:133).

Sebagai bagian dari kegiatan pembangunan nagional, peranan pemerintah
daerah dalam pelaksanaan pembangunan harus mendapat perhatian yang cukup
Sistem pemerintah daermmh yang dijalankan di Indopesia sekarang ini diatur oleh
Undang—m:dungNo.ShhtmlWﬂeﬂmgPokok-pokokPmmmDmh.

Masdahpmuimaandaaxhnnmpahnpamhnymgcuhmkmnphks,kmm
kemampuan menghasilkan penerimasn sendini ferkait dengan otonom daerah
bermgkmandankunammnmehkukanpemhangmnweialekm
mmammmmmmm,m:mm
themhyangﬁdakmem;nmynikummpmnmmkmmggalipmimn\mmk
punbanglmmmyamﬂm,nhmggamhtmﬂukmengemhangkmpo(mdaﬁahdm
pofensi kreatifitas birokrasi di daerah. Birokrasi daerah akhimya banya menjadi
Mnnenwsauymghmbatpukembamkapasimdmk:mﬁﬁmm Kedua,
kenmmpuanmmknmingkaﬂmnkmmmpumdaemhdankenmmpuanpmbmgumn
wilayah sendini sangst tergantung pada birokmasi daemb sendini tetaps tetap
dipengaruhi olel konsentrasi pembangunan yang terjadi secara nasional (Rachbini,
1996 :1).
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Dominasi subsidi pemerintah pusat sangat dominan, tidak sedikit daerah yang
hampir mutlak sangat tergantung kepada subsidi pemerintah pusat, dengan kata lain
hanya sekitar 10% sampai 20% dari total penerimaannya dapat diciptakan sendiri oleh
daemh.ltube!mﬁantam%%sampaiSO%daripenerimaantahlmannyahams
disubsidi oleh pemerintah pusat. Secara hipotesis, jika subsidi ini turun atau bahkan
macet, maka penerimaan daerah bersangkutan pun akan mengalami penurunan
kemacetan (Rachbini, 1996:5).

Untuk meningkatkan penerimaan dan kemandirian daerah, maka setiap daerah
dituntut untuk mampu membiayai pembangunan daerahnya masing-masing dengan
dana yang berasal dari sumber keuangan sendiri melalui Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Setiap atau masing-masing pemerintah daerah diberikan kesempatan dan
keleluasaan untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri (otonom daerah).

Dalam program pengembangan daerah wisata yang menitikberatkan pada
wilayah Surabaya-Malang area dan Banyuwangi area, dimana Kabupaten Jember
termasuk di dalamnya terbuka peluang untuk pengembangan potensi daerah yang
dimiliki dalam upaya peningkatan penerimaan daerah. Sebagai daerah otonom yang
juga merupakan daerah yang berkembang, Kabupaten Daerah Tingkat II Jember
merupakan daerah yang potensial untuk peningkatan PAD.

Dalam usaha menggali potensi dari berbagai struktur dan varasi retribusi
daerah pemerintah telah membuat dan menetapkan undang-undang perpajakan yang
baru yaitu Undang-Undang RI No. 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan
Retribusi Daerah. Undang-Undang tersebut bertujuan untuk memperbaiki undang-
undang perpajakan yang lama dengan menyederhanakan beberapa jenis pajak dan
retribusi daerah serta menghapus jenis-jenis pajak dan retribusi daerah yang tidak
berpotensi.

Kondisi keuangan daerah Pemda Tingkat I Kabupaten Jember sebagai salah
satu daerah otonom, situasinya tidak jauh berbeda dari daerah di sekitarnya;
Banyuwangi, Bondowoso dan Situbondo. APBD Pemda Tingkat IT Kabupaten Jember
pada tahun anggaran 1992/1993 sebesar Rp.40.465.927.000,- dan pada tahun
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anggaran 1996/1997 sebesar Rp.129.333.371.000,- selama kurun waktu itu telah
meningkat sebesar 219,61% (Kantor Statistik, 1997:25).

Jumlah penerimaan daerah masih didominasi oleh bagian sumbangan dan
bantuan dan daerah tingkat I (Dati I) dan pemerintah pusat yaitu hampir 70% dari
penerimaan daerah. Pada tahun anggaran 1992/1993 sampai dengan tahun anggaran
1996/1997 sumbangan dan bantuan dari daerah tingkat I dan pemerintah pusat
mengalami peningkatan sebesar 57,48%. Keadaan ini menunjukkan bahwa peranan
pemerintah pusat masih cukup besar dalam pembiayaan pembangunan daerah.
Sebagai perbandingan, PAD Kabupaten Daerah Tingkat II Jember tahun anggaran
1993/1994-1996/1997 telah meningkat sebesar 129,06 %.

PAD sebagai salah satu komponen dari penerimaan daerah terdiri dan beberapa
bagian, termasuk salah satunya adalah retribusi daerah. Kabupaten dan Kotamadya
memiliki banyak jenis retribusi daerah. Sebagian besar pemerintah daerah hanya
mampu untuk memungut 20-25 jenis saja. Jenis retribusi daerah yang dapat dipungut
oleh Pemda Kabupaten Daerah Tingkat II Jember berjumlah 23 jenis (Jember dalam
Angka 1997). Variasi retribusi daerah beragam jenisnya tetapi yang mempunyai
potensi yang besar sangat sedikit. Retribusi daerah dipungut atas dasar peraturan
pemerintah daerah (Perda) dengan persetujuan dari Departemen Dalam Negeri
(Depdagri), dan dalam beberapa hal Depdagri yang menetapkan besamnya tarif sesuai
pengajuan dan pemerintah daerah.

Pada tahun anggaran 1993/1994 - 1996/1997 sumbangan pajak daerah terhadap
PAD Kabupaten Daerah Tingkat II Jember sekitar 24,54%. Sumbangan terbesar
dibenikan oleh retribusi daerah yang selalu mendominasi penerimaan PAD yaitu
sebesar 52,59%, sedangkan perusahaan daerah 14,73%, penerimaan dinas 4,95% dan
penerimaan lain-lain sebesar 3,19% pada tabun anggaran 1993/1994 sampai dengan
1996/1997 (Jember dalam Angka 1997). Kontribusi retribusi pasar terhadap retribusi
daerah sebesar 16,71%, i menunjukkan sumbangannya terhadap PAD secara
keseluruhan masih relatif rendah. Retribusi pasar merupakan salah satu jenis retribusi
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daerah yang sangat potensial untuk dikembangkan dan memiliki arti penting dalam
pembangunan daerah terutama yang berkaitan dengan aspek pembiayaan.

Untuk memperkecil ketergantungan subsidi dari pemerintah tingkat atas,
pemerintah daerah berusaha untuk meningkatkan PAD melalui komponen-komponen
PAD terutama dan retribusi daerah yang memberikan sumbangan berarti bagi PAD
untuk membiayai pembangunan dan memenuhi belanja daerah. Retribusi pasar
sebagai salah satu bagian dari retribusi daerah merupakan sumber penerimaan yang
relatif besar bagi PAD di Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember. Usaha-usaha yang
dilakukan Pemda setempat untuk meningkatkan retribusi daerah antara lain dengan
mencari dan memperluas obyek retribusi dan membangun fasiltas-fasilitas untuk
meningkatkan penerimaan retribusi daerah, misalnya membangun desa pariwisata,
taman rekreasi keluarga, pelelangan ikan dan lain sebagainya.

Sumber pembiayaan Pemda Tingkat II Kabupaten Jember dititikberatkan pada
PAD. Peranan PAD dalam pembiayaan pembangunan daerah diharapkan semakin
dominan, mengingat selama ini peranannya masih belum optimal terhadap
pembiayaan pembangunan daerah. Sehingga, upaya peningkatan komponen PAD
khususnya retnbusi daerah merupakan hal penting agar ketergantungan kepada
sumbangan dan bantuan pemernintah pusat dapat dikurangi.

1.2 Perumusan Masalah

Selama lima fahun anggaran yaitu tahun 1993/1994 - 1997/1998 kontribusi
terbesar dalam PAD Kabupaten Daerah Tingkat II Jember diberikan oleh retribusi
daerah yakni sebesar 52,59%. Besamya sumbangan retribusi daerah menunjukkan
bahwa sumber-sumber penerimaan retribusi daerah mempunyai pengaruh bagi PAD
Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember. Salah satu sumber penerimaan retribusi daerah
terbesar adalah berasal dari retribusi pasar.

Penerimaan dari retribusi pasar terus meningkat dari awal Pelita VI sampai
sekarang menginjak Pelita VII disebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah
meningkatnya pembangunan yang digalakkan oleh pemerintah menuntut akan
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kebutuhan sarana dan prasarana yang semakin meningkat. Selain itu adanya
kebijaksanaan dan pemerintah yang bersifat eksternalitas dan iniernalitas juga
mengakibatkan penenimaan dan pos retribusi pasar terus meningkat. Dengan adanya
kemajvan dalam pembangunan, tingkat kesejahteraan masyarakat akan semakin tinggi
dan hal mi akan mempengaruli pola konsumsi masyarakat lebih meningkat.
Permasalahannya adalah seberapa besar sumbangan retribusi pasar terhadap PAD
serta tingkat elastisitas, efektifitas, dan efisiensi dari penerimaan retribusi pasar di
Kabupaten Daerah Tingkat II Jember selama tahun anggaran 1993/1994 - 1997/1998.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui :

. besarnya sumbangan penerimaan retribusi pasar terhadap peningkatan PAD
Kabupaten Daerah Tingkat I Jember,

tingkat elastisitas retribusi pasar di Kabupaten Daerah Tingkat I Jember terhadap
PDRB, jumlah penduduk, dan mflasi,

3. tingkat efektifitas dan efisiensi penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Daerah

Tingkat IT Jember,

2

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapai digunakan :

1. sebagai bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah Tingkat 11 Kabupaten
Jember dalam menentukan dan menetapkan kebijaksanaan pembangunan,
khususnya kebijaksanaan di bidang keuvangan daerah dalam upaya peningkatan
PAD.

2. sebagai referensi bagi penelili yang tertarik dengan masalah keuangan daerah.
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1.4 Metode Penelitian

1.4.1 Daerah Penelitian

Berdasarkan sensus penduduk tahun 1995 sampai dengan tahun 1997 jumlah
penduduk Kabupaten Daerah Tingkatﬂ]etnbermengajamjperhnnbuhan sebesar 0,16
pmenmakadapatdipeﬂdmhnbahwakehnuhanakanwamdanpmmamﬁsik
sangat diperlukan mengingat jlnnlnhpendlxdtﬂcyangmingkat tiap tahun.

Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember pada tahun 1993 terdapat 25 pasar yang
dikelolaPEMDA,Slyangmmnpahnpasardesudan 12 pasar hewan. Pada tahun
1997 wntuk pasar PEMDA meningkat menjadi 26 dan untuk pasar desa menjadi 55
sedangkanunmkpawhemntidakmengalamipembahan

Dengan semakin pesatnya pembangunan dapat menciptakan semakin banyak
jenishasﬂpmduksidankohnuhmmasyuakatnnkaakﬁ\dmpawakmmaldn

retribusi pasar akan semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya kegiatan yang
ada di pasar. Dengan semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat baik secara
kualitatif maupun kuantitatifmakasemakinbanynkdanbemgamjenis produk yang
dihwmkandansumldnmaﬁngkatmﬂajmn]ahnya,ymgpadaakhhnyahaltmebm
akan semakin meningkatkan potensi pasar,

Upaya peningkatan penerimaan daerah dari komponen PAD khususnya
penerimaan retribusi daerah dari retribusi pasar harus lebih dioptimalkan karena
selama ini sumbangannya terhadap PAD Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember masih
relatif rendah.

1.4.2 Jenis dan Sumber Data

Daia yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder diolah secara
ﬁmeseﬁw,ynngdipemlehdengmcammematatdatayangtelahdihmpulkandm
dipublikasikan oleh lembaga atau instansi terkait antara lain Dinas Pendapatan
Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember, Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah
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Tingkat IT Jember, Kantor Statistik Kabupaten Daerah Tingkat [I Jember serta studi
kepustakaan. Untuk melengkapi data sekunder, digunakan juga data primer yang
chperoleh melalm wawancara kepada pejabat yang menangani langsung permasalahan
tersebut.

1.4.3 Metode Analisis Data

1. Untuk mengetahui besarnya sumbangan peneritnaan retribusi pasar terhadap

peningkatan Pendapatan Aslhi Daerah digunakan romus proporst (Dajan A,
1982:129):

Yi
Pr = — x 100 %
Xi
dhimana ¢
Pi = nilai proporsi
¥i = penerimaan reiribusi pasar tiap fahun

Xi = Pendapatan Asli Daerah Tiap tahun

2 Untuk mengetahui tingkat kepekaan pertumbuhan retribusi pasar karena adanya

laju pertumbuhan PDRB, laju pertumbuhan penduduk, dan laju perturnbuhan

mflasi digunakan analisis elastisitas.

Formulasi elastisitas penerimaan retribusi pasar adalah (Davey, 1985:42) :

elastisitas retribusi pasar tethadap PDRI ¢

% pertumbuban retribusi pasar

% pertumbuhan PDRB
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elastisitas retnibusi pasar tethadap jumlah penduduk

% pertumbuhan retribusi pasar

%o pertumabuban jumlah penduduk

elashisitas retnibusi pasar terhadap inflasi :

% Pertumbuhan relnbusi pasar

% Pertumbuhan inflasi

Jika koefisien elastisitas retribusi pasar terhadap PDRB lebih dari satu maka
hal ini menunjukkan laju pertumbuhan retribusi pasar relatif elastis terhadap
pertumbuhan perekonomian daerah. Demikian juga dengan koefisien elastisitas
retribusi pasar terhadap jumlah penduduk lebil besar dari satu menunjukkan laju
pertumbuhan retribusi pasar relatif elastis terhadap laju perfumbuhan Jumlah
penduduk, dan koefisien elastisitas retribusi pasar terhadap inflasi lebih besar dari
satu juga menunjukkan bahwa laju pertumbuhan retribusi pasar relatif elastis
terhadap laju pertumbuhan inflasi. ‘Koefisien kurang dan satu menunjukkan
kelidakpekaan laju pertumbuhan retribusi pasar terhadap laju pertumbuhan PDRB,
laju pertumbuhan penduduk maupun laju pertumbuhan inflasi. Jika nilai koefisien
elastisitas retnibusi pasar terhadap PDRRB, jumlah penduduk, inflasi sama dengan
satu, menunjukkan bahwa setiap peningkatan atau penurunan PDRB, jumlah
penduduk, atau inflasi sebesar satu persen, dapat meningkatkan atan menurunkan
penerimaan retribusi pasar sebesar satu persen.

Untuk mengukur kinerja dan administrasi pengupayaan retribusi pasar digunakan.
anahsis efektifitas dan efisiensi. Analisis efektififas yaitn mengnkur hubungan
antara hasil penenimaan retribusi pasar terhadap potensi hasil reinbusi pasar,
dengan asumsi sermua obyek retribusi pasar membayar kewajibannya, Mengingal
sulitnya mengukur besarnya potensi retribusi pasar. maka dalam penehitian 1

digunakan besamya targel penerimaan retnbusi pasar.
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Formulasi efekiifiias penerimaan retribusi pasar (Devas, 1989:143)

Reahsasi Penerimaan retribusi pasar

Targel penerimaan retribusi pasar

Semakin besar mlai efektifitas, berarti semakin finggr tmgkat efektifitas
penerimaan refribusi pasar. Angka efektifitas yang baik adalah satu. karena berari;
menunjukkan perbandingan yang seimbang anfara realisasi penernmaan retnbusi
pasar dengan target penerimaan retribusi pasar. Hal tersebui iuga dapat berart
perencanaan dalam penerimaan retribusi pasar sudali baik, karena dalam penetapan
farget penenimaan retribusi pasar telah mencakup senma potenst pasar yang ada
serla_hambatan-hambatan vang terdapat dalam memperoleh hasil yang optimal
dapat ditangani dengan baik.

Analisis efisiensi yaitu mengukur bagian dari hasil penerimaan retribusi pasar
yang dJigunakan untuk menutup biaya atau pengeluaran dalam memperoleh
penenmaan retribusi pasar fersebut. Biaya pemungutan retrnibusi pasar adalah
semua biaya yang dikeluarkan oleh Dispenda untuk merealisasikan penerimaan

retribusi pasar,

Formulasi efisiensi penerimaan retribusi pasar (IDevas, 1989:143):

Biaya Pengumpnlan retribusi pasar

Realisasi Penerimaan retribusi pasar

Efisiensi akan lebih tinggi apabila biaya unink mereahsasikan penenmaan
retnibusi pasar dilekan serendah mungkin. Apabila koefisien nilai efisiensi sama
dengan satu, maka besarmya penerimaan retribusi pasar sama dengan biaya
pengumpulan retnbusi pasar tersebul, dapat juga berarti tidak ada pemasukan dan
Jenis retribusi pasar tersebul sehingga biaya yang dikeluaikan harus diperhitunghan

denpan realisasi penenimaannya.
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1.5 Difinisi Operasional

Untuk  menghindari  ferjadinya  persepsi yang beragam  dalam

menginterprestasikan variabel-variabel dalam penelitian ini, maka diterangkan :

1.

't-J

pertumbuhan refribusi pasar adalah jumlah penerimaan retribusi pasar pada tahun
tertentu dikurangi dengan jumilah penerimaan retribusi pasar tahun sebelummnya,
dibandingkan dengan jumlah penerimaan retribusi pasar tahun sebelumnya.
Penerimaan retribusi pasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pada kurun
wakiu tahun anggaran 1993/1994 - 1997/1998.

pertumbuban PDRB atas dasar harga konstan tahun 1993 adalah jumiah PDRB
padn tahun fertentu dikurangi dengan jumlah PDRB tahun sebelumnya,
dibandingkan dengan jumlah PDRB tahun sebelumnya. PDRB yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu pada kurun wakiv tabun anggaran 1993/1994 -
1997/1998.

- pertumbuhan jumlah penduduk adalah jumlah penduduk pada tahun tertentu

dikurangi dengan jumlah penduduk tahun sebelummnya, dibandingkan dengan
jumlah penduduk tahun sebelumnya. Jumlah penduduk vang digunakan dalam
penelitian ini yaitu pada kurun waktu tahun anggaran 1993/1994 - 1997/1008.
pertumbuhan inflasi adalah tingkat inflasi yang terjadi pada tahun tertentu
dikurangi dengan tingkat inflasi tahun sebelumnya, dibandingkan dengan tingkat
inflasi tahun sebelumnya. Tingkat inflasi yang digunakan dalam penelitian ini
vaitu tingkat inflasi yang terjadi pada kurun wakiu tahun anggaran 1993/1994 -
1997/1998.

target penerimaan retribusi pasar adalah hasil yang ingin dicapai dalam
penerimaan retribusi pasar pada kurun waktu tabun anggaran 1993/1994 -
1997/1998.

realisasi penerimaan retribusi pasar adalah hasil penerimaan retribusi pasar selama
kurun waktu lima tahun anggaran yaitu tahun 1993/1994 - 1997/1998.

biaya pengumpulan retribusi pasar adalah semua biaya yang dikeluarkan oleh

Dispenda untuk merealisasikan penerimaan retribusi pasar.
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1. GAMBARAN UMUM

KABUPATEN DAERAH TINGKAT II JEMBER

2.1 Penduduk dan Tenaga Kerja

Dari hasil registrasi penduduk, pada akhir tahun 1997 penduduk Kabupaten
Daerah Tingkat IT Jember mengalami kenaikan sebesar 0,16 % dibanding akhir tahun
1996. Sejalan dengan bertambahnya penduduk maka kepadatan bertambah menjadi
822,07 jiwa/Km®. Laju pertumbuhan penduduk menurut hasil sensus penduduk tahun
1990 sebesar 0,95 %. Kecamalan Sumbersari memiliki laju pertumbuhan yang paling
tinggi yaitu sebesar 3,65’ % dan Kecamatan Umbulsari memiliki laju pertumbuhan
terendah yaitu 0.25 % (PDRB Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember 1997).

Tabel 1. Jumlah dan Persentase Laju Pertumbuhan Penduduk di Kabupaten Daerah
Tingkat II Jember Tahun 1990 - 1997

No. Tahun Laki-laki Perempuan Jumiah Pertumbuhan

W (jiwa) (jiwa) (jiwa) (%)

1. 1990 1.010.089 1.052.200 2.062.289
0,05

24 1991 1.019.676 1.062.187 2.081.863
0,95

3. 1992 1.029.401 1.072.317 2.101.718
0,96

4. 1993 1.039.266 1.082.593 2.121.859
0,96

5. 1994 1.049.275 1.093.019 2.142.294
0,96

6. 1995 1.059.430 1.103.598 2.163.028
' 0,97

s 1996 1.069.736 1.114.334 2.184.070
0,97

3 1997 1.080.142 1.125.174 2205316

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember. Juli 1997

11
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Penduduk  Kabupaten Daerah Tgkat 11 Jember tahun 1990 berjumlah
2.062.289 jiwa, sedangkan pada tahun 1997 berjumlah 2.205.316 jiwa. Perkembangan
jumlah penduduk yang terjadi pada tahun 1990 - 1997 menunjukkan pertumbuhan
vang kecil dan stabil, Hal tersebut tampak pada laju pertumbuban jumlah penduduk
pada fabel 1. Pertumbuhan jumlah penduduk pada tahun 1990 sebesar 0,95 % dan
pada tahun 1997 meningkat 0,97 %, Dengan peningkatan vang kecil (0,02 %) selama
tujuh tahun, menunjukkan keberhasilan program Keluarga Berencana yang dilakukan
pemenntah daerah.

Rerdasarkan catatan Kantor Departemen Tenaga Kerja Kabupaten daerah
Tingkat IT Jember jumlah pencari kerja pada tahun 1997 sebanyak 10.722 orang, yang
berartt mengalami penurunan sebesar 19,77 % dan tabun lalu. Untuk lowongan
pekenaan terjadi penurunan yang diikuti juga oleh penurunan jumlah pencan kerja.
Pada tabun 1996 lowongan yang ftersedia sebanyak 10.888 menjadi 6.891 di tahun
1997 atan menurun 36,71 %. Dalam rangka pemecahan masalah ketenagakerjaan
antara lain ditempuh kebijaksanaan pengiriman lenaga kerja keluar negert. Banyaknva
fenaga kena yang dikirim keluar negeni fercatat 2.103 orang pada tahun 1997 atau
terjadi penurunan sebesar 37,41 % dari fahun sebelumnya sebanyak 3,360 orang.
Kebijaksanaan Jainnya yang ditempuh adalah dengan penvaluran, penyebaran dan
penempatan tenaga Kerja secara lebih merata. Untuk menunjang  kebijaksanaan
tersebul,  Pemerintah  Daerah Kabupaten Tingkat 1l Jember bersama Kantor

Departemen Tenaga Kerja mengadakan program transmigrasi.

2.2 Sosial Budaya

Salah satu upaya mencerdaskan warga negara adalah denpan menyedinkan
sarana maupun prasarana pendidikan baik formal maupun non formal, Berhubungan
dengan hal tersebut di Kabupaten Daerah Tingkat 1l Jember tersedia fasilitas

pendidikan yang memadai. seperii terlihat dalam fabel 2 di bawali. Selain iiu juga
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terdapat 2 (dua) Perguruan Tinggi Negen dan 12 Pergurnan Tinggi Swasta yang siap

mencetak sarjana setiap tahunnya.

Tabel 2. Fasilitas Pendidikan di Kabupalen Daerah Tingkat 1l Jember Tahun

1997/1998

st — e B e E

Jenis Sekolah Guru Murid '
| Sekalah | |
| Negeri | Swasta | Negeri | Swasin Negeri_| Swasta
TX - 487 102 18R -] 25261
S 1.121 52| 9.022 196 | 196.507 | 8.337
SLIP 55 720 17281 LA31{ 31.209 | 11.640
LsMU 22 | 53 520{  1a21] 12365 14.006

Sumber "Kﬂ‘n'lun—rgt;:_t;.éﬁfkfﬂ:ﬁ;mg Daerah 'I'ir;g_kn-i- I Jember, Mer 1995

Salah satu fujuan pembangunan di bidang keschatan adalah fercapainya
kemampuan idup sehat bagi penduduk, demi mewudkan derajat kesehatan yang
optimal. Fasilitas pelayanan kesehatan yang tersedia di Kabupalen Dacrah Tingkai 11
Jember pada tahun 1997 sebanyak 5 rumah sakit umnm, 1 mamah sakit khusus, 1
rumah sakit bersalin, 50 Puskesmas serta 19 pohklinik Jumiah tenagpa medis dan
paramedis yang tersedia sebanyak 25 dokter wmum, 31 dokter spesialis, 128
paramedis, 261 orang bidan, 349 perawat keschatan. 985 dukun bavi terlatih. Sarana
kesehatan lan yang tersedia adalah 24 apotik. 25 toko obat, 4 laboratorium klinik dan
posvandu sebanyak 2.764 yang tersebar di selurub wilayah Kabupaten Daerah Tingkat

11 Jember,

2.3 Pertumbuhan Kkonomi Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember

Keadaan perekonomian Kabupaten Dacrah  Tingkat [ Jember secara
keseluruhan tercermin dari PDRB, yaitu jumlah atan selaruh nilar tambah produk
barang dan jasa vang ditimbulkan oleh berbagai sektor alan lapangan usaha yaug
melakukan kegiatan usahanya di suatu daerah tertenty tanpa memperhatikan pemilik

atas lakfor produksi. Konsep yang lazim dipakai untuk menghiting pendapatan
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masymkatdmmmknmgdahuikondisiekmmdmahsmaimthﬁ
masih dalam bentuk PDRB.

Tabel 3. PerkemhnngaaPDRBAiasDasaergaKonsanhm 1993 di Kabupaten
Daerah Tingkat 1T Jember Tahun 1993-1997

Tahm PDRB Kenaikan Perttmbuhan

(Jutaan Rupish) | (Jutaan Rupiah) (%)

1993 1.696.849,49
141.754 69 835

1994 1.838.604,18
158.160.53 8,60

1995 1.996.764,71
173.994 53 8,71

1996 2.170.699.24
98.636,28 4.54

1997 2.269.330,52
Pertumbuhan rata-rata 7,53

Sumber : Kaoior Statistik Kabupaten Daerah Tingkat I Jember, Okiober 1998

Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Daersh Tingkat 11 Jember pada tabun 1997
&mma&mmm&mmmmmmm
1993, sebesar 4,54 persen. Laju pertumbuhan ini lebih kecil dibandingkan dengan
perhxnbuhantalnmsebehmnyasebesus,ﬂpemenden@mmgg\mkmuhm
dasar 1993. Keberhasilan Jember mencapai pertumbuhan ckonomi sebesar 4,54 persen
dalam kondisi perekonomian yang sedang lesn, disebabkan kesunggnhan Jember
dalam melaksanakan pembangunan. Sektor-sekior yang mendukung perfumbuhan
ckonomi)embapadahhml%?adahhaddmLis&ik,GasdanAirhmih,sehm
Pu'dagmgnn,ﬂmddankwtmm,sekupﬁmmm—dm Komunikasi, sektor
Ksmngnn,PetsewunBang‘mdemPemsahnan,seﬂasehoerm
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Perfumbuban  ekonnonu  regional 1997  fidak terlepas  dan  perkembangan
masing-masing sektornya pada tahun 1996. Sckior pertanian yang berperan paling
besar terhadap total PDRB dalam tahun 1997 ini hanya naik sebesar 1,93 9
Perkembangan sebesar i dipengaruhi tmggi rendalmya laju pertumbuhan masing-
masing sub sektomya. Sub sektor Tanaman Bahan Makanan hanya tumbuh sebesar
0,42 %, sub sektor Perkebunan hanya mencapai 1,19 % Untuk sub sektor Peternakan
mempunyai laju pertumbuhan sebesar 5,10 %, sedangkan uniuk sub sekior Kehutanan
dan Perikanan masing-masing tumbuh sebesar -20,88 % dan 1545 %. Sektor
Periambangan dan Penggalian yang pada fahun sebelmmnya tumbuh sebesar (.90 %
dalam tahm 1997 ini mengalami pertumbuban sebesar 0.38 %

Pertumbuhan yang ferjadi pada sektor Industn Pengolahan sebesar 3,69 9,
sedangkan sekior Listrik, Gas dan Air bersil lmmbul sebesar 13.93 % lebih rendah
dibanding dengan tahun sebelummnya yang mampu tumbuh sebesar 14,19 9% Sekdor
Bangunan mempunyai pertumbuban 2,03 % pada tahun 1997 lebih rendah dani tahun
sebelummya yaitu sebesar 3,58 %,

Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran mempunya pertumbuhan yang relafit
hngpr. Pada talwin 1997 mengalami perfumbuhan sebesar 893 %% lebih rendah
dibandingkan dengan tahun sebelummnya sebesar 11,72 %. Besamva pertumbuhan ini
disebabkan oleh kenaikan pada masing-masing sub sektornya yaitn sub sekfor
Perdagangan vang pada tahun 1996 sebesar 12,72 % mengalaim kenaikan hanya
sebesar 9,65 % pada tahun 1997. Sub sektor Ilotel mengalami pertumbuhan sebesar
5,71 % tahun 1997 dimana pada tahun sebelumnya pertumbuhannva 7,59 %. Sub
seklor Resloran yang pada tahun 1996 mengalani pertumbuhan nil sebesar 5,20 %
dan pada fahun 1997 hanya fumbuh sebesar 3,91 %. Secara mil sektor Perdagangan,
Hotel dan Restoran mengalami kenaikan sebesar & 03 24 mempunyar andil terbesar

kedua setelah pertanian vaitu 20.07 % terhadap PDRI.
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Tabel 4. Lam Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Menurut lLapangan
Usaha Atas Dasar IHarga Konstan 1093 di Kabupaten Daerah Tingkal T
Jember Tahun 1994-1997 (dalam persentase)

Sektor/Sub Sekfor

1. Pertanian
1.1 Tanaman Pangan
1.2 Tanaman Perkebunan
1.3 Peternakan
1.4 Kehmtanan

1.5 Perikanan

r~

- Pertambangan dan Penggalian

3. Industri Pengolahan

1. Lastrik, Gas dan Air Bersih

5. Bangunan

6. Perdagangan, Hoiel dan Restoran
7. Pengangkutan dan Komunikasi

- Kenangan, Persewaan dan jasa Perusahaan

Ao o0

. Jasa-jasa

Total PDRB

S _ _ . - SO . = — — — ——————— b ]
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Daerah tingkat 11 Jember, Oktober 1098

6.01
7,10
14,28
17,47
17,57
0.04
5.65
21,14
3.64

8,35

PE':_1um buhan

9,63
225
8,15 |
11,47
14.85
16,36
0.60)
291
5,01
5.00
9.81
8,46
11,60
6,95

8.60 |

1994 1995 1996 1997
EY I '

842] 193
906 | 042
870 | 1,19
6,241 5,10
5,57 | -20.88
14,11 | 15,45
0,90 | 038
40851 360
14,49 | 13,03
3.58 | 2,03
11,72 | 8,93
7851 AN
13,90 737
6,57 | 5,04
Sl T
8,71 | 4,54
|

Scktor yang mempunyai pertumbuban positif terkecil dari sembilan sektor yang

ada pada PDRB atas dasar harga konstan 1993, pada tahun 1996 adalah sektor

Pertambangan dan Penggalian yang hanya twabuh scbesar 0,90 % dan 038 % pada

tahun 1997 Dalam kelompok sektor tertier sektor Jasa-jasa mengalami kenaikan

pertmnbuhan vang relatil rendah yaitu sebesar 6,57 % di tahun 1996 dan 5,04 % dy

“abun 1997, Dalam kelompok sekior fertier lainnya sektor Pengangkutan dan
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Komumkast mempunyar laju pertumbuhan ekononsi vang cukup tngg pada (ahan

1996 sebesar 7,85 % dan tahun 1997 sebesar 7.21 %.

2.4 Kontribusi Sektor terhadap PDRB

Tiga sektor utama yang paling berpengaruh terhadap total PDEB ialah sekfor
Pertanian, sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran serta sekior Jasa-jasa. Peranan
gabungan dari ketiga sektor ini mampu mendominasi andil sekitar 74 % terhadap total
PDERB. Tingkat pertumbuhan yang terjadi pada sekior utama ini sangat mempe iparhi
pertmmbuhan ckonomi secara keseluruhan. Tinggi rendahnya pertumbuhan sekior
ntama ini mempengaruhi besar kecilnya pertumbuhan sektor-sektor lainnya dalam
struktur PDRB. Perbedaan laju pertumbuban anfar sembilan sekior vang ada
mengakibatkan berubahnya kontribusi dalam struktur perekonomian yang selanjutnya
menvebabkan terjadinya pergeseran-pergeseran  sekfor-sektor yang berperan  di
.lnlm.mlya. Pergeseran peranan masing-masing sckior terhadap total PDRB atas dasar
harga konstan, artinya besar kecilnya kontribusi persentase pada PDREB diulas beriknt
1 sepertt vang terjadi khmsus pergeseran pada tahun 1997

Dalam PDRB atas dasar harga konstan tahun 1993 terdapat empal sektor yang
makin berkurang peranannya, yaitu sektor Pertanian. Pertambangan dan Pengpalian.
sekior Indusiri Pengolahan dan sekior Bangunan. Sektor sekfor yang bertambah
peranannya dalam tahun 1997 berdasarkan atas dasar harpa konstan tahun 1993
berturut-turit sebagar  berikut; sektor Listnk, Gas dan Air bersih mempunyat
pertanbahan peran sebesar 0,10 % dari 1,14 % pada taln 1996 wenjadi 1,24 % pada
tahun 1997 Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran mempunyai pertambahan peran
sebesar 0,81 % yaitn pada tahun 1996 sebesar 1926 % bertambal pada tahun 1997
menjach 20,07 %. Sekior Pengangkutan dan Komunikasi mempunyal pertambahag
peran sebesar 0,15 % dari 5,99 % pada tahun 1996 menjadi 6.14 % pada tahun 1997
Sekior Kenangan, Persewaan Bangunan dan Jasa Perusahaan beriambali 018 % dasi

6,70 % falun yang lalu menjadi 6,88 % dalam tahun 1997 Sektor 1152 )asa bertambah
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0,05 % dari 10,54 % tahun 1996 menjadi 10,59 %5 dalam tahun 1997. Sektor Pertanian
masih merupakan sektor yang paling besar membenkan andil terhadap pembentukan
PDRB Kabupaten Daerah Tingkat II Jember, yaitu masing-masing 44,94 % tahun
1995, 44,81 % pada tahun 1996 dan 43,69 % di tahun 1997.

Tabel 5. Kontribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga
Konstan Tahun 1993 di Kabupaten Daerah Tingkat I Jember Tahun 1995-

1997 (%)
Lapangan Usaha 1995 1996 1997
1. Pertaman 44,94 44 31 43,69
1.1 Tanaman Pangan 20,16 20,23 19,43
1.2 Tanaman Perkebunan 13,12 13,11 12,69
1.3 Peternakan 10,20 9,97 10,02
1.4 Kehutanan 0,34 0,33 0,25
1.5 Penkanan 1,12 1,17 1,30
2. Pertambangan dan Penggalian 0,52 0,48 0,46
3, Industri Pengolahan 7,28 7,02 6,97
4. Listrik, Gas dan Air Bersih 1,08 1,14 1,24
5. Bangunan 4,26 4,06 3,96
6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 18,74 19,26 20,07
7. Pengangkutan dan Komunikasi 6,04 5,99 6,14
8. Keuangan, Persewaan dan jasa Perusahaan 6,39 6,70 6,88
9. Jasa-jasa 10,75 10,54 10,59
Jumlah | 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten daerah Tingkat IT Jember, Oktober 1998
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2.5 Penerimaan Asli Daerah Kabupaten Dati II Jember

Berdasarkan UU No. 5 tabun 1974 pasal 55 tentang Pokok-pokok Pemerintahan
Daerah disebutkan bahwa yang menjadi sumber pendapatan daerah adalah sisa lebih
perhitungan anggaran tahun lalu, Pendapatan Asli Daerah (PAD), bagi hasil pajak dan
bukan pajak, sumbangan dari pemerintah pusat dan penernimaan pembangunan. PAD
terdiri dari penerimaan pajak daerah, retribusi daerah, perusahaan daerah (BUMD),
dinas-dinas serta penerimaan lain-lain. Pada tabel 6 terlihat kontribusi rata-rata dari
komponen PAD Kabupaten Dati IT Jember.

Tabel 6. Kontribusi Rata-rata Komponen Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Dati 11
Jember Tahun Anggaran 1993/1994-1997/1998 (000 rupiah)

Ne, Komponen Tahun Anggaran
Penerimasn PAD 93/94 94/95 95/96 96/97 97/98
1. (Pajak dacrah 1.358.851 2.288.180 | 2.858.947 | 3.459.198 3.600.843
2. |Retribusi dacrah 4.492.022 5.118.865 5.784.300 6.124.769 6.967.387
3. |Perush. daerah 520.455 522.165 1.030.600 4.237.476 1.669.413
4. |Pen. dinas-dinas 0 11.816 757.122 881.836 1.030.162
5. |Pen. lain-lain 198.153 169.269 276.410 344.792 741.749
Total 6.569.483 8.110.296 | 10.707.381 | 15.048.072 | 14.009.056

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Dati IT Jember, Oktober 1998
Pada tabel 6 ferlihat bahwa secara keseluruhan PAD Kabupaten Daerah Tingkat

IT Jember dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Dari keseluruhan PAD yang
memberikan kontribusi terbesar adalah retribusi daerah, dimana selama tahun
anggaran 1993/1994-1997/1998 memberikan kontribusi sebesar 52,59 %.

2.6 Pertumbuhan Pasar

Penyebaran pasar di Kabupaten Daerah Tingkat II Jember sudah merata pada
seluruh kecamatan, walaupun masih terdapat beberapa kecamatan yang tidak memiliki
pasar yakm Kecamatan Jelbuk, Jombang, Semboro, Pakusari dan Kaliwates. Hal ini
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disebabkan kecamatan-kecamatan tersebut mempunyai jumlah penduduk yang relatif
sedikit sehingga cukup dengan pasar yang ada di kecamatan terdekat.
Pertumbuhan jumlah pasar di Kabupaten Daerah Tingkat 1T Jember tidak begitu

pesat dari tahun 1993 sampai dengan tahun 1997 yakni untuk pasar Pemda sebesar 1,3
persen dan 1,5 persen untuk pasar desa. Mengenai pengenaan tarif retribusi pasar
selama periode tahun 1993 sampai dengan tahun 1997 tidak mengalami kenaikan baik
itu pasar utama maupun pasar kelas ITI (Dinas Pasar Daerah Jember, 1998).

Adapun klasifikasi pasar di Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, yaitu:
1. Pasar khusus (utama), dengan kriteria :

a) fisik bangunan permanen

b) radius pelayanan seluruh wilayah

¢) jenis komoditi: elektronik, emas, buah-buahan, ikan, sayuran

d) letak pasar di tengah kota
2. Pasar kelas 1, dengan kriteria :

a) fisik bangunan permanen

b) radius pelayanan seluruh wilayah

c) jenis komoditi: elektronik, emas, mracang, palen, buah-buahan, ikan, sayuran

d) letak pasar di tengah kota
3. Pasar kelas II, dengan kriteria -

a) fisik bangunan permanen

b) radius pelayanan adalah kecamatan

¢) jenis komoditi: mracang, palen, ikan, sayuran

d) letak pasar di tengah kota
4. Pasar kelas IT1, dengan kriteria

a) fisik bangunan sementara

b) radius pelayanan lokal

¢) jenis komoditi: ikan dan sayuran

d) lehkpnsardikampamgamupinggimnkota
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HE TLANDASAN THOR]

L1 Pembanownan Daerah

Sehiap pelaksanaan suatu kegiatan fidak terlepas dari faktor pembiayaan. Dalam
statn pembangunan, faktor biaya mempunyar keterkaitan vang erat sekalj. Tanpa
adanva sumber pembiayaan maka pembangunan tidak akan legjaniin pelaksanaannya,
meskipun dalam pelaksanaan pembangunan sumber pembiayaan bukanlah satu-
satunya fakfor utama. Semakin besar Jumiah dana yang tersedia maka semakin banyak
pula jumlal  kegiatan pembangunan yang  dapal dilaksanakan, semakin baik
pengelolaannya semakin berdaya guna pemakaian dana tersebut,

Manullang (dalam Kaho. 1988:61) menyalakan bagi kelndupan snatu negara,
masalah Keuangan negara sangal penfing. Makin baik keuangan suatu negara, maka
stabil pnla kedudnkan pemerintah datam negara tersebnt. Sebaliknva jika kenangan
nepara lersebul Kacau miaka pemerintah akan menghadapi berbapai kesulitan dai
ntangan dalam menyelenggarakan berbagai kewajiban yang diberikan Kepadanya
Demtkian jipa pemerintah daerah. kenangan merupakan masalal penting baginvy
dalans mengatur dan Iengurus rumab langpanya seadiri

Kemampuan  pemerintah daerah dalam mengaah  potensi-potensi kenangan
daerah meropakan salah sain knferia penhimg antiuk  mengelabin secara v
Kemampunan daerah dalam mengatur dan mengurus rumah tfangpanya sendiri dengan
kata lamn, faktor kevangan merupakan faktor esensiai dalam mengukur tingkat
kemampoan  daerah  dalam melaksanakan olonominya.  Ini berarti  dalai
menyelenggarakan mmah tangganya, pemerintah daeraly membutulkan pembiayaan
Atan dana. Sehubungan dengan penfingnya posisi kenangan i, Pamuon (dalam Kaho.
L988:124) menegaskan pemerintah daeral; tidak akan dapat melaksanakan fungsinya
dengan efektif dan efisien tanpa biaya yang cukup untuk memberikan pelayanan dan
pembangunan dan keuangan inilah yang merupakan salah satu dasar krileria untuk

mengetahoi secara nyata kemampuan daerah dalam mengurus tumah tangganya.

21
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3.2 Hubungan Keuangan Pusat dan Daerah

Pembagian daerah administrasi negara di Indonesia dituntut adanya suatu sistem
keuangan negara yang akan dapat menjamin kelancaran kegiatan pemerintahan dan
pembangunan, khususnya dalam hal pemerintah harus menyediakan jasa-jasa publik,
maupun dalam hal negara harus mengumpulkan dana lewat berbagai sumber.
Hubungan kevangan antar pemerintah menunjuk pada hubungan keuangan antar
berbagai tingkatan pemerintah dalam suaty negara dalam kaitannya dengan distribusi
pendapatan negara dan pola pengeluarannya termasuk kekuasaan dari pemerintah
yang lebih tinggi terhadap tingkat pemerintah yang lebih rendah (Suparmoko,
1987:306).

Tujuan utama hubungan keuangan pusat dan daerah adalah mencapai
perimbangan antara berbagai pembagian ini, bagaimana agar antara potensi dan
sutnber daya masing-masing daerah dapat sesuai. Lebih mendasar lagi, hubugan pusat
dan daerah menyangkut pembagian kekuasaan dalam pemerintah. Hak mengambil
keputusan mengenai anggaran pemerintah dan bagaimana memperoleh dan
membelanjakannya, merupakan unsur yang sangat penting untuk menjalankan
kekuasaan. Hubungan keuangan pusat dan daerah mencerminkan tujuan politik yang
mendasar sekali karena perannya dalam menetukan bobot kekuasaan yang dijalankan
pemerintah daerah dalam keseluruhan sistem pemerintah (Devas, 1989:179).

Menurut Davey (1988:255) hubungan keuangan antara pusat dan daerah dapat
dilakukan berdasarkan pendekatan kapitalis, pendekatan sumber pendapatan,
pendapatan belanja dan dapat pula berdasarkan pendekatan komprehensif. Pendekatan
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut -

1. pendekatan kapitalis, yaitu hubungan antara pusat dan daerah dalam segi
kevangan pemerintah pusat mengadakan investasi yang diberikan, sehingpa
memberikan keuntungan bagi penanam modal atau investasi dapat dimanfaatkan
untuk pembangunan daerah.
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pendekatan sumber pendapatan, yaitu pemermiah pusat memberitkan sumber-
simber pendapatan pada pemerintah daerah. Pemberian ini berupa wewenang
untuk menikmati sebagian pungutan yang dilakukan atas nama pusat.

pendekatan  pengeluaran,  vaitu  pendekalan  yang  mendasarkan  din pada
pengeluaran-pengeluaran bagy pemeriniah daerah.

pendekatan komprehensif, yaitu pembenian wewenang dari pemeriniah pusat pada
pemenutal daerah untuk mengelola sumber pendapatan sendini untuk membiayai
pengeluaran dacrah dan mencoba mempertemuakan sumber-simber pendapatan
dan tarpet belama Sumber pendapatan vang dikelola daeraly sendin merupakan
Pendapatan Ashi Daerah (PAD). Bila PAD vang ada wasih kurang  untuk
membiaym  pengeluaran-pengeluaran  daerah maka  kekurangannva mendapat

bantonan dar pmsai

Mamesah (1995:23) mengemukakan pandangan terhadap hubimean kenangan

nepara dan kevangan daerah melalui figa aspek atau sudut pandang vaiin

aspek  penyelenggaraan pemerintah i daerah, berdasarkan prinsip asas-asas
penvelenggaraan  pemenintah  daerali  maka  daerabi-daerah  udak  hanya
melaksanakan urusan rumah tangganya sendiri, akan tetapi melaksanakan fugas-
fugas wmnm  pemerintaban dan pembangunan dalam wilavah kekuasaannva
denpan sumber-sumber keuangan sendini yang wasih sangal lerbatas. Dengan
keterbatasan sumber keuangan fersebnt pemerintah melalni APBN menyalurkan
sumber dana seperfi sumbangan-sumbanean dana ganjaran seria snbsidi dan
Lantnan pembangunan berupa inpres progran,

aspek pelaksanaan kebiaksanaan pembangunan. aspek im1 menepaskan bhahwa
kebijaksaan pembangunan sebagaimana yang lelah diielapkan dalam Gans-Garis
Besar Halvan Negara (GBIIN) yang berdasathan pada trilogi pembangunan,
chmana perin adanya keserasian dan keselarasan antara pembansunan sektoral dan

pembangunan daerah
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3 aspek pengawasan, dimana pengawasan mn dunak sudkan sebas salal safn upava
unluk  wemanun  adanya  keserasian  antara penvelenggaraan  tugas  umuam
pemenntah  dengan  daerah-daerah  serta untuk jetah meniamm - kelanearan

penvelengparaan pemenntal secara berdava guna dan berhasii 210

Palam  Undang-undang  Nomor 5 Tahun 1074 tentang  Pokok-pokok
Pemeriniaban di Daerah dinyatakan bahwa sistem pemerintahan dan pelaksanaan

pembangunan daerah didasarkan pada (Zadjuli, 1996:3) -

I asas dekonsentrasi, dalam arti pelaksanaan kegialan di daerah dilaksanakan olel
cabang unit-umt kegiatan pemerintah di pusat. Delegasi kewenangan tidak
dibenkan sepenuhnya, dan dalam banvak hal hanya merpakan alat pelaksana

lugas-tugas pemenintah pusat yang perlu dilakukan di dacrah lersebut.

2. asas desentralisasi, dalam arti sebenamya, seringkali disebut juga dengan
pembenan ofonomi. Dalam hal i terdapat snatu delegasi kewenangan secara
hukum yang berarti penyerahan tugas-tugas pemerintali pusat kepada pemerintah
daerah,

3. asas tugas pembantuan, unfuk kegialan-kegialan fertentu i daerals beberapa

bagian kegiatan pemerintahan pusat dapat dilakukan dalam hubungan kerja
dengan pemerintah dacrah. Bentuk-bentuk pembantuan adalah dimana mgas-mgns
pekerjaan dalam kewenangan pemeriniahan pusat diserahkan penyelenggaraannya

padda pemenintah daerah.
Menginpat adanva tipa asas tersebul maka B ladonesia dikenal cinpal hubungan
Lenangan pusat dan daerah sebagai berikut -

Lo kegiatan posal di daerah dalam rangka dekonseniras dibiavai oleh pusat.
2. kegiatan daerah dalam rangka tugas pembantuan ditiayar oleh yang memberikan

'll;,'.‘l'{.

kepialan dacrah dalam rangka desentralisasi pada dasarmya dibiavai olch daeral

vang bersangkutan,
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4. dalam hal keadaan keuangan daerah yang, bersangkufan tidak mampu membiayaj
tugas otonominya (desentralisasi) maka pusat dan dacrah alasannya membenkan

sejumiah subsidi,

3.3 Snmber-sumber Penerimaan Daerah

Dalam keuangan daerah scbagai badan publik yang berliak mengatur dan
mengurms romah  tangga  dengan kenangannya sendiri, terlehih  dahuly perlu
diperhatikan  kefentuan-ketentvan  dasar mengenat  sumber  penghasilan dan
pemnbiayaan daecrah. Ketentuan-ketentuan tersebul terdapat dalam Undang-undang
Nomor S Tahun 1974, dimana tujuan otonom pada daerah untuk meninpkatkan dava
euna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintah di dacial terutama dalam bidang
pelayanan v dan pembangunan masyarakat serfa untuk meningkatkan pembinaan
pohtik dan kesehatan bangsa.

Agar dacial dapat menguras rumali tangga sendisi deigau sebaik -baiknya maka
daeraly diberikan sumber-simber pembiayaan yang cukup. Tetap mengingat bahwa
fidak  senma sumber pembiavaan diberikan pada daeral. maka kepada  daeral
diwajibkan untuk menggali sumber-sumber kevangan sendini berdasarkan peraturan

perundang-undangan yang berlaku.

Mamesah (1995:93) mengungkapkan sumber-sumber penerinaan daerah yang
dijelaskan dalam pasal S5 Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok
pokok Pemerintaban Daeral balwa yang dimaksud sumber pendapatan daerah adalal
. pendapatan Ash Daerah (PAD) sendisi yang terdini dari © 1) hasil pajak daerah, 2)
hasit retribnst daerahy, 3) hasil perusahaan daerah. 4) lain-lain nsaha daerah.

b pendapatan vang berasal dari pemetintah vang terdin daii - 1) suinbangan daii
pemerimtah. 2)  sumbangan-sumbangan  Iain yang  distur dengan  peraturan
perimdangan vang berlaku.

¢ lain-lain pendapatan yang sah
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Hasil penerimaan penyelenggaraan pemerintah sehari-hari digunakan untuk
membiayai pembangunan yang telah direncanakan. Dalam APBD, pos penenimaan
diklasifikasikan ke dalam penerimaan mfin dan penerimaan  pembangunan.
Penggolongan ini didasarkan pada fungsi pengeluaran rutin yang dibiayai dengan
pendapatan rutin  dan pengeluaran pembangunan yang dibiayai pendapatan

pembangunan.

3.4 Kriteria Penerimaan Retribusi Daerah sebagai Sumber Pendapatan Asli

Daerah

Retribusi merupakan pembayaran kepada negara vang dilakukan oleh mereka
vang menggunakan jasa-jasa yang disediakan oleh nepara (Sumitro, 1979:17).
Pengertian lain menyatakan bahwa retribusi merupakan iuran kepada pemerintah yang
dapat dipaksakan dan jasa balik secara langsung dapat ditunjuk. Paksaan di sini
bersifat ekonomis, karena siapa saja yang tidak dapat menikmati jasa yang disediakan
oleh pemerintah maka tidak akan dikenai juran tersebut (Munawir, 1980:4).

Amin (1982:15) mengemukakan pandangan tentang penilaian retribusi dari
kriteria umum adalah :

1. krileria kecukupan elastisitas. Retribusi respansif terhadap pertambahan penduduk
dan pendapatan. Retribusi cenderung tidak dapat menyesuaikan dengan inflasi
oleh karena hambatan tarif|

2. kriteria pemerataan dan keadilan. Retribusi secara tradisional bersaifat regresif,

3. kriteria kemampuan administratif. Retribusi secara teoritis mudah dikenakan dan
dipungut, namun dalam kenyataannya sangatlah sulit.

4. krieteria penerimaan politik. Retribusi yang menyangkut pilihan dianggap tidak
begitu sensitif, akan tetapi yang menyangkut kebutuhan politik dianggap sangat

sensitif,
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5. knifena ekonomn, Retribust merupakan alat untuk alokas) sumber-sumber ehononn
yang baik,

G. kntena administrasi dacrah. Retnbust merupakan sumber vang dapat bersitat

daerah schingga secara admimsiraiil daerah lebil tepat. Kesulitan atan hambatan

yang dihadapt adalah penyesuaian taaf, pengawasan dan sanksi.

Sepertt halnya pajak, maka relribusi mempunyai beberapa asas aotara lamn

(Sufrisno, 1983:120) :

a. asas politik finansial, terdini dar :
1. penankan refribusi  hendaknya menghasitkan  jumlah  penerimaan yang
memadai,
2. penarikan retribusi hendaknya bersifat eckonouus.
b. asas ckonomis, terdini dan ;
1. pemilihan mengenai jenis retribusi vang tepai,
2. pemihban mengenai macam-macam reinbusi, mengingal adanya Lerbagai
sektor yang dapat dikenai berbagai pungutan,
c. asas keadilan, tercdin dart
1. asas pemunguian bersifat umum,
2. kesamaan beban.
. asas adapmstranf, terdini dan ;
1. kapasitas penarikan,

2. keluwesan dalam pungutan,

3. ongkos penungutan hendaknya diisahakan sckeeil mungkin,

3.5 Retribusi Sebagai Pajak yang bersifat Khusus

Refribust dapat digolongkan sebagai pajak khosus, Pajak khusus ialah pajak
yaug, ciri-cininya dan sifalnya kurang lengkap. Scbagai pajak vang bersital Klsus.
refribusi hams berdasarkan Undang-undang dan Peraturan Dacrah, disetorkan pada

kas negara alau kas dacrah dan tidak ditujukan untuk suatu penpeluaan tertentu

—

MILIK PERPUSTAKAAN

UNIVERSITAS JEMBEK
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(Sutnisno, 1983:132). Bagi yang tidak membayar dapat dikenakan upaya pemaksaan,
sifat khusus bagi retribusi adalah terletak pada hubungan prestasi dan kontra prestasi
yang langsung dapat ditunjuk.

Dani segi pemerintah, penarikan kontra prestasi (Quid) bersifat khusus yaitu
pada seorang wajib pajak tertentu sedang prestasi yang diberikan pemerintah juga
bersifat khusus, yaitu : hanya para wajib pajak tertentu yang menikimatinya. Undang-
undang yang mengatur retribusi yaitu Undang-undang Darurat Nomor 12 Tahun 1957
tentang peraturan umum retnibusi daerah. Dalam pasal 2 disebutkan bahwa yang
dimaksud dengan retribusi daerah ialah pungutan daerah sebagai pembayaran,
pemakaian atau karena memperoleh jasa pekerjaan, usaha atau milik daerah bagi yang
berkepentingan atau karena jasa yang dihasilkan oleh daerah. Dengan retribusi daerah
pembayaran yang dipungut oleh daerah dimaksudkan sebagai pengelola perusahaan
atau usaha yang dapat dianggap sebagai perusahaan.

Dalam pasal 4 ditentukan 'bahwa retribusi daerah hanya dapat dipungut
sedemikian sehingga diperoleh keuntungan yang layak bagi daerah dan
pemungutannya ditetapkan sesuai dengan pemakaian atas pekenjaan, usaha dan milik
daerah atau dengan jasa yang diberikan oleh daerah. Retribusi tidak boleh merupakan
suatu rintangan keluar masuknya atau pengangkutan barang-barang ke dalam dan ke
luar daerah, tercantum dalam pasal 5. Tentang lapangan retribusi daerah ialah seluruh
lapangan pemungutan yang diadakan untuk keuangan daerah sebagai pengganti jasa
daerah.

Untuk Pemerintah Daerah Tingkat II, retribusi merupakan salah satu sumber
pendapatan bagi pemerintah daerah yang mempunyal kontribusi yang sangat besar
untuk pembiayaan pembangunan daerah dan terutama dalam penerimaan pendapatan
ash daerah. Dalam penerimaan pendapatan asli daerah, retribusi daerah selalu
mempunyai kontribusi yang lebih besar daripada pajak daerah, Hal tersebut karena
retribusi mempunyai kelebihan dibandingkan pajak daerah. Perbedaan antara pajak
daerah dengan retribusi daerah adalah (Kaho, 1991:155):
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f\(_)

retribusi mempunyai kelebihan dibandingkan pajak daerah. Perbedaan antara pajak
damhdengnnmtdbmidaemhadalahﬂ(aho, 1991:155):

g

lapangan pajak daerah adalah lapangan yang belum diusahakan oleh pemerintah
atasannya (pemerintah pusat atau Daerah Tingkat I). Lapangan pajak yang sama
tidak boleh diusahakan atau dipungut oleh dua atau lebih instansi atau pihak.
Kekembaran dalam pajak tidak diperbolehkan, sedangkan dalam retribusi
diperbolehkan,

pajak dipungut tanpa mempersoalkan ada atau tidak adanya pemberian jasa oleh
daerah. Pemungutan pajak sedikit banyak didasarkan atas unsur paksaan dengan
melalui  peraturan perundang-undangan, sedangkan pemungutan retribusi
didasarkan atas pemebrian jasa kepada pemakai jasa. Pembayaran retribusi
dilakukan jika pemakai jasa memperoleh atau memakai jasa yang disediakan
pemerintah daerah,

pajak dibayar oleh orang-orang tertentu yaitu wajib pajak, tetapi retribusi dibayar
oleh setiap pemakai jasa yang menikmati jasa dari pemeintah daerah,

- pada umunya pajak dikenakan setahun sekali, pembayran dapat dilakukan

sekaligus atau kredit. Pemungutan retribusi dapat dilakukan berulangkali terhadap
seseorang selama menikmati jasa yang disediakan, serta karena retribusi pada
umumnya kecil maka pembayarannya langsung atau kontan.

3.6 Dasar Hukum Retribusi Pasar

Pelaksanaan maupun pengelolaan retribusi pasar harus didasarkan pada

Undang-Undang yang berlaku. Pelaksanaan pemungutan retribusi pasar di Kabupaten
Daerah Tingkat Il Jember dasar hukum pemungutannya adalah seperti tercantum
dalam Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 1995 yaitu :

1.

2.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang pembentukan daerah-daerah
kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Timur,
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1957 tentang peraturan umum retribusi daerah,
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3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Pemerintahan

Daerah, dimana pelaksanaannya berpedoman pada lima prinsip yaitu ;

a. berpegangan teguh pada anggaran yang berimbang dan bersifat dinamis,

b. melaksanakan disiplin anggaran,

c. melaksanakan tertib anggaran,

d. dalam penggunaan anggaran atau keuangan daerah harus sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan semula serta tidak lebih besar dari anggaran
tersebut,

e. public saving artinya pengeluaran rutin hendaknya ditekan sedemikian rupa
sehingga nantinya akan menunjang biaya-biaya pengeluaran pembangunan.

4. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 85 Tahun 1993 tentang pengundangan
peraturan daerah dan atau keputusan kepala daerah lewat tenggang waktu

pengesahan.
3.7 Subyek dan Obyek Retribusi Pasar

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Jember Nomor 3 Tahun
1995, disebutkan subyek retribusi pasar adalah setiap penjual dalam pasar yang
memakai atau menggunakan tempat atau bangunan dalam pasar untuk kepentingan
usahanya. Obyek retribusi pasar adalah atas penggunaan tempat-tempat dalam pasar
yang dapat dikenakan retribusi. Tempat-tempat dalam pasar yang dimaksud adalah :

1. los pasar, yaitu bangunan tetap ataupun tidak tetap yang dibangun oleh Pemerintah
Daerah Tingkat II Jember berbentuk bangunan atau ruang memanjang tanpa
dilengkapi dengan dinding pembatas atau pemisah dan pintu yang digunakan
sebagai tempat bagi pedagang membuka pasaran,

2. toko atau kios, yaitu bangunan tetap yang dibangun oleh Pemerintah Daerah
Tingkat I Jember, berbentuk petak-petak yang dilengkapi dinding pembatas dan
pintu yang digunakan sebagai tempat berdagang,
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3. rumah toko atau ruko, yaitu bangunan bertingkat yang lantai satunya dipergunakan
sebagai tempat kegiatan perdagangan sedangkan lantai berikutnya digunakan
untuk tempat tinggal atau gudang,

4. bangunan atau bedak, yaitu bangunan sementara atau tidak permanen yang
terpisah satu dengan lainnya dengan dinding pembatas dan didirikan oleh
Pemerintah Daerah Tingkat IT Jember dan atau pedagang atau pengusgha di dalam
lingkungan pasar sesta dipergunakan sebagai fempat unfuk berdagang,

5. warung, yaitu bangunan di dalam lingkungan pasar yang beratap dan dipisahkan
satu dengan yang lain dengan dinding pemisah mulai dari lantai sampai ke langit-
langit khususnya dipergunakan untuk usaha berjualan makanan dan atau
minuman,

6. tempat dasar, yaitu ruangan-ruangan dalam luas pasar, bedak atau tempat-tempat
lainnya dalam pasar yang dapat dipergunakan oleh pedagang atau pengusaha
untuk memperagakan atau menawarkan dagangan atau usahanya.

Berdasa:knnLetakTempatUaaha(LﬂJ)ynngdipergumkmdipasarummn

diadakan penggolongan sebagai berikut (Perda Nomor 3 Tahun 1995:5):

a) LTU 1 yakni toko atau kios yang menghadap keluar,

b) LTU 2 yakni toko atau kios yang menghadap kedalam,

¢) LTU 3 yakni toko atau kios, bedak di dalam los pasar,

d) LTU 4 yakni los terbuka di dalam pasar,

€) LTU 5 yakni halaman pasar dalam areal pasar.

Berdasarkan jenis dagangan yang dijual di pasar umum, diadakan penggolongan

sebagai berikut (Perda Nomor 3 Tahun 1995:5):

a) golongan A : logam mulia, tekstil dan yang disamakan,

b) golongan B : konfeksi, kelontong, alat-alat elektronik, alat-alat rumah tangga,
bahan bangunan, daging, ikan dan yang disamakan,

¢) golongan C : hasil bumi, buah-buahan, sayur-mayur, unggas, rempah-rempah,
makanan dan yang disamakan,
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d) golongan D : gerabah, anyam-anyaman, barang bekas, alat pertanian, klitikan dan

yang disamakan.

Ditinjau dari siapa yang mendirikan atau mengusahakannya maka pasar di

Kabupaten daerah Tingkat IT Jember dibagi dalam (Perda Nomor 3 Tahun 1995:2):

| &

pasar daerah, yaitu suatu tempat yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan
perdagangan baik siang maupun malam hari yang terdiri dari bangunan-bangunan
pasar, halaman dan fasilitas lainnya seperti toko, los, bedak, halaman terbuka,
rumah toko dan bangunan lainnya yang dimiliki atau dikuasai oleh Pemerintah
Daerah Tingkat IT Jember,

pasar desa, yaitu pasar yang penguasaan, penyelenggaraan dan pengelolaannya
dilakukan oleh desa dan semata-mata digunakan untuk pembangunan dan
kesejahteraan desa didasarkan keputusan rembug desa. Dalam pengelolaannya
dilakukan langsung oleh Pemerintah daerah tingkat II Jember dan kepada desa
diberikan sebesar 20 persen dari pendapatan pasar tersebut yang prioritas dan
urgensi penggunaannya untuk pembangunan desa yang bersangkutan. Hal ini
dilakukan oleh pemerintah daerah dalam usaha pembinaan ke arah pendewasaan
keuangan desa untuk menunjang pembangunan desa.

3.8 Pelaksanaan Pemungutan Retribusi Pasar

Berdasarkan tata kerja perusahaan daerah pasar di Kabupaten Daerah Tingkat 11

Jember, pelaksanaan pemungutan retribusi dilaksanakan sesuai dengan peraturan
daerah yang ada. Ketentuan-ketentuannya adalah sebagai berikut (Perda Nomor 3
Tahun 1995:9):

1.
2.

3.

atas penggunaan atau pemakaian tempat dalam pasar dikenakan retribusi,
besamya retribusi ditetapkan sebagaimana tercantum dalam Peraturan Daerah
(lampiran 9),

pembayaran retribusi dilakukan setiap han,
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. untuk setiap pembayaran retribusi, diberikan tanda bukii pembayaran berupa
karcis yang telah diporporasi,

- untuk pembayaran retribusi secara berlangganan dilakukan setiap awal bulan
dengan ketentuan menggunakan kartu langganan yang telah diporporasi,

- bentuk, warna dan tata cara pengisian kartu langganan ditetapkan oleh Kepala
Daerah,

- setiap penerbitan Surat Ijin Menempati (SIM) atas pemanfaatan bangunan dalam
pasar dikenakan retribusi : a) toko atau kios, ruko sebesar Rp. 20.000,- ; b) bedak
atau bedak dalam los pasar sebesar Rp. 10.000,-,

- bagi para pedagang dan pemilik toko atau kios, ruko yang berada di lingkungan
pasar dikenakan retribusi sebesar 25 persen dari tarif retribusi pasar yang berlaku,

- ternak atau hewan yang dibawa masuk ke dalam pasar hewan untuk
diperjualbelikan atau keperluan lainnya dipungut retribusi sebagai berikut : a)
temak besar seperti kuda, sapi kerbau sebesar Rp. 1.000,- ; b) temak kecil seperti
domba, kambing sebesar Rp. 500,-,

10. hasil penerimaan retribusi disetorkan ke kas pemerintah daerah sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Penerimaan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember

PAD dikategorikan
Tingkat 11 di selurub Indonesia. Pada tabel

sebagai penerimaan rutin dalam APBD pad

a Daerah
7 target dan realisasi penerimaan PAD

Kabupaten Daerah Tingkat 1T Jember selama kurun waktu lima tahun anggaran

tersebut menunjukkan angka yang berfluktuasi.
anggaran 1994/1995, 1995/1996 dan 1996/1997
melebihi target yaitn 105,51 %, 104.4 %
anggaran 1997/1998 mengalami penurunan dari target
Hal ini disebabkan keadaan lapangan yang selalu berubah
perekonomian yang mengalami kelesuan akibat krisis moneter yang

98,65 %.

serta sumber pendapatan yang masih belum diupayakan secara

rata realisasi penerimaan PAD felah dapat mencapai

sebesar 100,05 %,

Tabel 7. Target dan Realisasi Penerimaan PAD

Tahun Anggaran 1993/1994-1997/ 1998

Pada tiga periode yaitu tahun
mengalami peningkatan sampai
dan 100,93 %. Akan tetapi pada tahun
yang telah ditetapkan yaitu
-ubah karena
berkepanjangan

optimal. Secara rata-

target yang telah ditetapkan, yaitu

Kabupaten Daerah Tingkat 1T Jember

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Ka

1998

[ Tahun Target Realisasi Persentase
|___Anggaran (Rupiah) upiah) %
0! ) izz__ﬁ RN T —
1993/1994 7.182.732.000.00 6.569.483.374 81 91,46
1994/1995 7.694.588.063.00 8.110.296.839,42 105,51
1995/199¢6 10.281.121.418,79 10.707.381.558,79 104,14
1996/1997 14.9009. 142.038,15 15.048.072.696,39 100,93
1997/1998 14.201.096.581.00 14.009.556.049,90 98,65
Rata - rata 100,05

bupaten Daerah Tingkat IT Jember, Oktober
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4.2 Penerimaan Retribusi Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember
4.2.1 Pungutan Refribusi Daerah

Retribusi diartikan sebagai suatu pembayaran yang dikaitkan langsung dengan
pelayanan dan dikenakan berdasarkan pemikiran bahwa penyediaan pelayanan
tertentu tidak mungkin diberikan untuk semua orang dimana keperluan seseorang
berbeda-beda dan menyangkut soal pemilihan. Jenis-jenis retribusi daerah yang
dipungut di Kabupaten Daerah Tingkat II Jember adalah -

1. uvang leges (pengesahan atau cetak)

2. uang dispentan (dispensasi jembatan)

3. uang pemeriksaan atau pembantaian hewan
4. uang sewa tanah dan bangunan

5. uang sempadan atau rooi (1jin mendirikan bangunan)
6. uang penguburan

7. STNK tak bermotor

8. stasiun bus dan taxi

9. RSU dan balai pengobatan

10. tempat rekreasi

11. pasar

12, pesanggrahan

13. parkir

14. sipa (surat ijin perusahaan angkutan)

15. kartu ternak

16. kebersihan

17. pendafiaran KTP

18. Ambulans dan mobil jenazah

19. sewa alat berat

20. pemadam api
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21. peron
22. ijin trayek
23. ipair (iuran pelayanan irigasi)

4.2.2 Peranan Retribusi Daerah terhadap PAD

Peranan dan kontribusi penerimaan retribusi daerah terhadap struktur PAD
selama kurun waktu anggaran 1993/1994-1997/1998 secara keseluruhan mengalami
penurunan, hal ini dapat terlihat seperti pada tabel 8.

Tabel 8. Perkembangan Kontribusi Retribusi Daerah Terhadap PAD Kabupaten
Daerah Tingkat II Jember Tahun Anggaran 1993/1994 - 1997/1998

Tahun Retribusi Daerah PAD Kontribusi
Anggaran (Rupiah) (Rupiah) (%)

(1) 2) 3) 2:3)
1993/1994 4.492.022.985,94 6.569.483.374 81 68,37
1994/1995 5.118.865.222.00 8.110.296.839,42 63,11
1995/1996 5.784.300.869,50 10.707.381.558,79 54,02
1996/1997 6.124.769.215,56 15.048.072.696,39 40,72
1997/1998 6.967.387.104 46 14.009.556.049,90 49,75
Rata - rata 54,86

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember, Oktober

1998

Pada tabel 8 diketahui kontribusi retribusi daerah terhadap PAD di Kabupaten
Daerah Tingkat I Jember selama kurun waktu lima tahun anggaran rata-rata sebesar
54,86 %. Penurunan fterjadi dar tahun ke tahun kecvali pada tahun anggaran

1997/1998 terjadi kenaikan sebesar 9,03 % vaitu dari 40,72 % menjadh 19,75 %,

4.2.3 Peranan Retribusi Pasar terhadap PAD

Retribusi pasar merupakan salah satu sumber pendapatan vang sangat potensial

bagi perolehan retribusi daerah selama ini. Bersama-sama dengan pungutan parkir,
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RSU atau balai pengobatan, kebersihan dan sempadan atau rooi merupakan sumber-

sumber penerimaan yang memberikan kontribusi yang besar bagi retribusi daerah.
Koniribusi retribusi pasar terhadap PAD di Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember

selama kurun waktu Jima tahun anggaran secara keseluruhan mengalami penurunan

dengan rata-rata sebesar 10,21 %. Pada kurun waktu empat tahun anggaran yakni .

tahun 1993/1994 sampai dengan tahun 1996/1997 mengalami penurunan sebesar 4,35
% yaitu dari 12,49 % menjadi 8,14 %. Peningkatan terjadi pada tahun anggaran
1997/1998 sebesar 1,28 % dari tahun anggaran sebelumnya.

Tabel 9. Perkembangan Kontribusi Retribusi Pasar Terhadap PAD Kabupaten
Daerah Tingkat II Jember Tahun Anggaran 1993/1994-1997/1998

Tahun Retribusi Pasar PAD i Kontribusi

Anggaran (Rupiah) (Rupiah) (%)
W @) 3) (2:3)
1993/1994 819.993.220 6.569.483.374 81 12,49
1994/1995 922.304.490 8.110.296.839,42 11,37
1995/1996 1.047.157.040 10.707.381.558,79 9,78
1996/1997 1.225.419.443 15.048.072.696,39 8,14
1997/1998 1.320.798.605 14.009.556.049,90 9,42
Rata - rata 10,21

Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, Oktober 1998
4.3 Elastisitas Retribusi Pasar

Elastisitas yang akan diamati disini adalah elastisitas retribusi pasar terhadap
PDRB, jumlah penduduk dan inflasi. Elastisitas retribusi pasar ferhadap PDRB
digunakan untuk mengetahui bagaimana hubungan penerimaan retribusi pasar
terhadap laju pertumbuhan PDRB di Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember. Elastisitas
retribusi pasar terhadap jumlah penduduk digunakan untuk mengetahui bagaimana
hubungan penerimaan retribusi pasar terhadap laju pertumbuhan jumlah penduduk.
Elastisitas retribusi pasar terhadap inflasi digunakan untuk mengetahui bagaimana
hubungan penerimaan retribusi pasar terhadap laju pertumbuhan inflasi.

~d
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4.3.1 Elastisitas Retribusi Pasar terhadap PDRB

Elastisitas retribusi pasar secara keseluruban pada tabel 10 terhadap PDRB
selama kurun waktu lima tahun anggaran yaitu tahun 1993/1994-1997/1998
menunjukkan angka elastisitas positif dengan rata-rata sebesar 1,67. Hal ini
menunjukkan bahwa penerimaan retribusi pasar cenderung elastis terhadap laju
pertumbuhan PDRB. Jika terjadi peningkatan PDRB sebesar | % akan mengakibatkan
kenaikan pencrimaan retribusi pasar sebesar 1,67 %. Peningkatan elastisitas retribusi
pasar terhadap PDRB dari tahun ke tahun tidak terlalu besar, bahkan mengalami
penurunan pada tahun anggaran 1997/1998 sebesar 0,24,

Tabel 10. Elastisitas Retribusi Pasar Terhadap PDRB Kabupaten Daerah Tingkat IT
Jember Tahun Anggaran 1993/1994 - 1997/1908

Tahun ~ Retribusi Pasar PDRB | Elastisitas
Anggaran | Rupiah % | (Rp.000.000) Y
g RS 1 @& ' 3) @. | A5 [.03:5)

1993/1094 819.993 220 1.696.849,49

12,47 8,35 1,49
1994/1995 922.304.490 1.838.604,18

13,53 8,60 1,57
1995/1996 | 1.047.157.040 1.996.764,71

17,02 8,71 1,95
1996/1997 | 1.225.419.443 2.170.699,24

7,77 4,54 71
1997/1998 1.3'20.798.605 - | 2:269.330,52 . =

Rata - rata 1,67

Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, Oktober 1998

4.3.2 Elastisitas Retribusi Pasar terhadap Jumlah Penduduk

Flastisitas retribusi pasar pada tabel 11 terhadap jumlah penduduk selama tahun
anggraran 1993/1994-1997/1998 menunjukkan angka elastisitas positif yaitu rata-rata

sebesar 13,05 %. Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jika terjadi
peningkatan jumlah penduduk sebesar 1 % maka akan mengakibatkan peningkatan
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penerimaan retribusi pasar sebesar 13,05 %. Demikian juga sebaliknya apabila terjadi
penurunan  jumlah penduduk sebesar 1 % maka mengakibatkan penurunan
penerimaan refribuasi pasar sebesar 13,05 %. Elastisitas retribusi pasar terhadap
jumlah penduduk secara keseluruhan menunjukkan angka yang sangat elastis, karena
laju pertumbuhan jumlah penduduk di Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember kecil dan
relatif stabil.

Tabel 11. Elastisitas Retribusi Pasar Terhadap jumlah Penduduk Kabupaten Daerah
Tingkat II Jember Tahun Anggaran 1993/1994 sampai 1997/1998

Tahun Reftribusi Pasar Jumlah Penduduk Flastisitas
Anggaran Rupiah % Jiwa %

(£)) (2) 3) (4) () (3:95)

1993/1994 819.993 220 2.121.859
12,47 0,96 12,95

1994/1995 0922.304.490 2.142.294
13,53 0,96 13,98

1995/1996 | 1.047.157.040 2.163.028
17,02 0,97 17,49

1996/1997 | 1.225.419.443 2.184.070
i 0,97 7,99

1997/1998 | 1.320.798.605 2.205.316
Rata - rata 13,05

Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, Oktober 1998

4.3.3 Elastisitas Retribusi Pasar terhadap Inflasi

Elastisitas reetribusi pasar terhadap inflasi yang digunakan pada analisis ini
adalah menggunakan laju pertumbuhan inflasi sebagai indikator laju perubahan
tingkat harga. Angka laju pertumbuhan nflasi yang tercantum dalam data ini
manunjukkan angka persentase laju pertumbuban tingkat harga.

Elastisitas retribusi pasar terhadap inflasi selama tahun anggaran 1993/1994-
1997/1998 menunjukkan angka elastisitas positif, rata-rata sebesar 1,72, Hal ini
menunjukkan bahwa penerimaan retribusi pasar cenderung elastis terhadap laju
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pertumbuhan inflasi. Jika terjadi kenaikan laju inflasi sebesar 1 % akan meningkatkan
penerimaan retribusi pasar sebesar 1,72 %. Demikian juga apabila terjadi penurunan
laju inflasi sebesar 1 % maka akan menurunkan penerimaan retribusi pasar sebesar
1,72 %.

Tabel 12. Elastisitas Retribusi Pasar Terhadap Inflasi Kabupaten Daerah Tingkat 11
Jember Tahun Anggaran 1993/1994 - 1997/1998

Tahun Retribusi Pasar Laju Inflasi Elastisitas
Anggaran Rupiah % %
(1) 2) (6)) ) (G:4)

1993/1994 819.993.220

12,47 9,53 1,30
1994/1995 922.304.490

13,53 8,17 1,65
1995/1996 1.047.157.040

17,02 5,36 3,17
1996/1997 1.225.419.443

1,77 9,89 0,78

| 1997/1998 1.320.798.605

Rata - rata 1,72
Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, Okiober 1998

4.4 Efcktifitas Penerimaan Retribusi Pasar di Kabupaten Daerah Tingkat 11

Jember

Ftektifitas penerimaan retribusi pasar adalah pengukuran hubungan antara hasil
penciimaan retribusi pasar terhadap potensi retribusi pasar denpan anggapan semua
obyek retribusi pasar memennhi kewajibannya. Untuk menentukan besarnya potensi
refribusi pasar dalam penelitian ini digunakan besamya target penerimaan retribusi
pasar, khususnya yang mempunyai potensi yang besar di Kabupaten Daerah Tingkat 11
Jember.

Tingkat efektifitas yang memiliki nilai lebih dari satu menunjukkan bahwa
penerimaan retribusi pasar telah mampu melampani target yang telah ditetapkan dan
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mencakup potensi yang ada. Sebaliknya apabila tingkat efektifitas memiliki nilaj
kurang dari satu, maka hal ini menunjukkan penerimaan retribusi pasar belum
mencapai target yang telah ditetapkan. Tingkat efekiifitas yang baik adalah yang
memiliki nilai satu, hal ini berarti dalam penctapan target retribusi pasar telah
mencakup semua potensi pasar yang ada, serta dalam memperoleh hasil yang optimal
dapat mengatasi hambatan yang ada di lapangan.

Efektifitas penerimaan retribusi pasar secara keseluruhan pada tabel 13 selama
tahun anggaran 1993/ 1994-1997/1998 menunjukkan angka yang berfluktuasi, dengan
tingkat efektifitasnya lebih dari satu. Secara rata-rata efektifiias penerimaan retribusi
pasar sebesar 1,069 yang berarti telah mencapai targel yang telah ditetapkan dan
mencakup potensi yang ada.

Tabel 13. Efektifitas Penerimaan Retribusi Pasar d; Kabupaten Daerah Tingkat 11
Jember Tahun Anggaran 1993/1994 . 1997/1998

Tahun Anggaran r Target Realisasi Efcktifitas
P D e B @ Y ih.
AN Q| T e ey

1993/1994 767.500.000 819.993 220 1,07
1994/1995 840.000.000 922.304.490 1,09
1995/1996 980.000.000 1.047.157.040 1,06
1996/1997 1.125.000.000 1.225.419.443 1,08

_1997/1998 1.240.000.000 1.320.798.605 1,06

Rata - rata 1,069

Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Jember, Oktober 1998

4.5 Efisiensi Penerimaan Retribusi Pasar di Kabupaten Daerah Tingkat I1

Jember

Efisiensi penerimaan retribusi pasar adalah pengukuruan hasil penerimaan
retribusi pasar yang digunakan untuk menutup biaya atau pengeluaran  dalam
memperoleh penerimaan tersebut. Biaya disini adalah semua pengeluaran yang
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dikeluarkan oleh Dispenda untuk merealisasikan penerimaan retribusi pasar. Efisiensi
yang baik adalah apabila biaya yang dikeluarkan untuk merealisasikan penerimaan
retribusi pasar ditekan serendah mungkin.

Pada tabel 14 koefisien efisiensi penerimaan retribusi pasar selama tahun
anggaran 1993/1994-1997/1998 menunjukkan adanya peningkatan. Secara rata-rata
tingkat efisiensi penerimaan retribusi pasar sebesar 0,100. Peningkatan terbesar tenadi
pada tahun anggaran 1994/1995 yaitu dari 0,046 menjadi 0,086 atan sebesar 0,04 dan
peningkatan terendah terjadi pada tahun anggaran 1996/1997 yaitu dari 0,112 menjadi
0,120 atau sebesar 0,008. Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa nilai dari
koefisien efisiensi retribusi pasar mengalami peningkatan atau semakin besar. Hal
tersebut menunjukkan tingkat efisiensi penerimaan retribusi pasar di Kabupaten
Daerah Tingkat 1T Jember mengalami penurunan, karena persentase kenaikan biaya
pemungutan retribusi pasar relatif lebih besar dibandingkan dengan persentase

kenaikan realisasi penerimaan retribus;i pasar.

Tabel 14. Efisiensi Penerimaan Retribusi Pasar Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember
Tahun Anggaran 1993/1994 - 1997/1908

Tahun Biaya Pengumpulan Realisasi Efisiensi ]
___Anggaran (Rp) i | Rp)

) @ 3 2:3)
1993/1994 37.959.000 819.993.220 0,046
1994/1995 79.381.000 922.304.490 0,086 _
1995/1996 " 117.824.000 1.047.157.040 0,112
1996/1997 147.983.000 1.225.419.443 0,120
1997/1998 188.394.000 1.320.798.605 i 0,142

Rata - rata 0.100
Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, Oktober
1998
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4.6 Pembahasan

Retribusi adalah iuran kepada pemerintah yang dapat dipaksakan dan Jasa balik
secara langsung dapat ditunjuk (Munawir, 1980:4). Thie Liang Gie (dalam Kaho,
15{91:78) menyebutkan retribusi daerah merupakan pembayaran atau pemakaian jasa
atau karena mendapatkan jasa pekerjaan, usaha atau milik daerah bagi yang
berkepentingan atau karena Jasa yang diberikan daerah. Penegertian lain menyatakan
bahwa retribusi daerah adalah penerimaan yang diterima oleh penguasa publik dan
rumah tangga swasta berasar norma-norma umum yang ditetapkannya berhubungan
prestasi yang diselenggarakan atas usul dan kepentingan rumah tangga swasta dan
prestasi-prestasi tersebut, karena berhubungan dengan kepentingan umum secara
khusus dilaksanakan sendiri penguasa publik (Fieldman, dalam Geodhrat 1973:90)

Berdasarkan peraturan wmum retribusi daerah (UU Darurat Nomor 12 Tahun
1957) menunnt pasal 8 disebutkan 18 macam aktivitas yang dapat dikenakan retribusi,
diantaranya adalah reiribusi pasar dimana pada wmumnya retribusi pasar ini
mempunyai kontribusi paling besar (Sutrisno, 1983:214). Hasil penelitian terhadap
beberapa Daerah Tingkat 11 yang dilakukan oleh Fisipol UGM bekerjasama dengan
Depdagri pada tahun 1982 (dalm Kaho, 1991:152), menunjukkan bahwa sumbangan
retnibusi daerah terhadap pendapatan asli daerah cukup besar, diantaranya adalah
Lombok Barat (55,9 %), Bukit Tinggi (37,8 %) dan Hulu sungai (35,5 %).

Retribusi pasar akan berkembang mengikuti perkembangan pembangunan dan
tidak akan bersifat statis. Hal ini dikarenakan semakin meningkatnya pembangunan
akan menciptakan output yang tinggi sehingga kebutuhan sarana dan prasarana akan
meningkat pula untuk disediakan. Hasil peneliian yang dilakukan Sarwedi di
Kabupaten Daerah Tingkat I Jember (1992:25) menyatakan penerimaan dari retribusi
pasar terus meningkat sampai dengan pelita V sampai tahun keempat. Peningkatan ini
disebabkan beberapa hal diantaranya adalah adanya pembangunan yang meningkat

yang digalakkan oleh pemerintah daerah menuntut pemenuhan kebutuhan akan sarana
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dan prasarana yang semakin meningkat pula, tidak terkeenali kebutuhan akan sarana
dan prasarana pasar.

Berdasarkan pada tabel 9 dapat dijelaskan bahwa kontribusi atau sumbangan
retribnsi pasar terhadap pendapatan asli daerah setiap fahunnya relatif stabil dan
cenderuny mengalami penurunan. Sumbangan tertinggi terjadi pada tahun anggaran
1993/1294 yaitu sebesar 12,49 %, dimana pada tahun tersebut besarnya pendapatan
ash daerah Rp  6.569 48237481 - dan penenmaan  retnbusi  pasar sebesar
Rp.819.993.220,-. Besarnya sumbangan retribusi pasar pada tahun anggaran
1993/1991 disebabkan karena diberlakukannya Keputusan Bupati Kepala Daerah
Fingkat 11 Jember No. HK_(04.2/06/1982 tentang pengelolaan kenangan pasar desa
secara langsung oleh pemeriniah Kabupaten Daerah Tingkal 1 Jember untuk
pembanginan desa. Dalam sorat keputusan tersebut dijelaskan berdasarkan pada asas
bunbmgan dan pembinaan, waka semua hasil pendapalan pasar-pasac desa hans
dimasukkan dalam kas pemerintah Kabupaten Dacrah Tingkat 1T Jember dan kepada
desa dibenkan 20 % dari hasil pendapatan pasar tersebut. juga prioritas dan
pengpunaaniya untuk pemmbangunan bagi Jesa vaug bersanghutan. Kenaikan retiibusi
pasar dan pendapatan asli daerah yang cukup besar tejadi pada tahun anggaran
1996/1997 Pada tahun Anggaran vang sama vattn iahun 1906/ 097 sumbangan
reliibusi pasar terhadap peuerimaan asli dacrah ineniberikan sumbangan terkecil,
dikarenakan secara keselirihan komponen PAD yang lain mga menmngkat cukup
pesat dengan tngkat pertumbuhan vang lebil besar dar inekat pertumbuban retribus
pasai.

Menuminnya snmbangan refribuss pasar ferhadap PAD secara keseluruhan
selama tahun angparan 1993/1994 - 1997/1998 disebabkan antara Jain: 1) mutu
pelayanan kurang, 2) administrasi retribusi pasar belum tertib 3) pemungutan kurang
efektit karena kurangnya tenaga ahli. 4) kondisi sosial dapat  mempengarih;

penerimaan retribusi pasar.
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Hasil analisis elastisitas retribusi pasar terhadap PDRB, jumlah penduduk dan
inflasi di Kabupaten Dati I Jember selama tahun anggaran 1993/1994-1997/1998
pada tabel 10,11,12 menunjukkan angka elastisitas yang positif dan lebih besar dari
satu. Hal ini berarti pertumbuhan retribusi pasar relatif elastis terhadap pertumbuhan
PDRB, jumlah penduduk dan inflasi. Dengan semakin meningkatnya tingkat PDRB,
jumlah penduduk dan inflasi maka retribusi pasar juga mengalami peningkatan.
Peningkatan PDRB akan menyebabkan peningkatan jumlah barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu daerah sehingga jumlah barang dan jasa yang masuk dalam
pasar akan semakin banyak dan aktivitas pasar meningkat. Peningkatan aktivitas
pasar mendorong pemerintah daerah untuk memperluas dan menambah fasilitas-
fasilitas yang ada di pasar karena meningkatnya permintaan terhadap fasilitas-fasilitas
tersebut. Peningkatan jumlah penduduk yang terjadi akan menambah jumlah
kebutuhan yang diperlukan oleh penduduk sehingga menambah jumlah konsumen
yang memasuki pasar akan bertambah, dalam upaya usaha untuk memenuhi
kebutuhannya. Peningkatan inflasi yang terjadi selama periode 1993/1994 - 1997/1998
tidak berpengaruh terhadap peningkatan penerimaan retribusi pasar, hal tersebut
dikarenakan jumlah pemakai jasa atas fasilitas yang disediakan oleh pemerintah
daerah semakin meningkat (lampiran 10).

Hasil perhitungan efektifitas penerimaan retribusi pasar selama tabun anggaran
1993/1994-1997/1998 pada lampiran 5 menunjukkan angka yang berfluktuasi, dengan
tingkat efekiifitasnya lebih dari satu. Secara rata-rata efektifitas penerimaan retribusi
pasar sebesar 1,069 yang berarti dalam penetapan target retribusi pasar telah
mencakup potensi pasar yang ada, serta dalam memperoleh hasil yang optimal dapat
mengatasi hambatan yang ada di lapangan.

Hasil perhitungan efisiensi retribusi pasar selama tahun anggaran 1993/1994-
1997/1998 pada lampiran 6 menunjukkan tingkat efisiensi yang menurun. Penurunan
ini disebabkan persentase kenaikan biaya pengumpulan retribusi pasar relatif lebih
besar dibandingkan dengan persentase kenaikan realisasi penerimaan retribusi pasar.
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Akan tetapi secara keseluruhan, manfaat yang diperoleh dari retribusi pasar masih
lebih besar dari biaya yang dikeluarkan.

Hasil analisis dari elatisitas, efektifitas dan efisiensi adalah sebagai tolok ukur
untuk menilai potensi retribusi pasar sebagai komponen dari penerimaan daerah.
Potensi retribusi pasar merupakan hasil yang ingin dicapai. Untuk mencapai hasil
yang optimal, Dinas Pasar Daerah harus mengintensifkan kegiatannya sehingga dapat
memudahkan dalam perencanaan dan penentuan strategi di lapangan. Faktor-faktor
yang mempengaruhi besar kecilnya retribusi pasar antara lain: jenis dan kelas pasar,
tarif retribusi, jumlah pedagang penyewa fasilitas pasar dan kemampuan petugas
retribusi pasar.

Berdasarkan hasil penelitian Sarwedi (1992:33), penerimaan retribusi pasar di
Kabupaten Daerah Tingkat II Jember selama ini masih menggunakan sistem target,
yaitu suatu besaran jumlahtertentu yang ditetapkan oleh pemerintah daerah dan harus
dipenuhi oleh pasar. Sistem target tersebut mengacu pada penerimaan sebelumnya,
kemudian dengan pertimbangan yang acda ditetapkan target yang harus dicapai pada
tahun  anggaran yang akan datang. Kelemahan sisiten inj yaitu tidak
memperhifungkan fakior penghambat dan pendukung dalam pemungutan refribusi
pasar. Penerimaan retribusi pasar selain dipengaruhi oleh tarif juga dapat dipengaruhi
oleh banyak penjual dalam pasar, aktivitas penduduk, kemampuan petugas dan
sebagainya.

Peningkatan penerimaan retribusi pasar sangat mungkin dilakukan karena
retribusi mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya adalah (Kaho, 1991:155): 1)
peluang untuk menciptakan jenis refribusi baru terbuka lebar, 2) pungutan yang
didasarkan pada manfaat atas pemakaian fasilitas atau jasa pemerintah dapat langsung
dinikmati, 3) pembayaran dilakukan oleh setiap pemakai jasa atau tidak tergantung
pada orang atau badan usaha tertentu (subyek retribusi).

Dalam upaya meningkatkan penerimaan retribusi daerah khususnya pasar perlu
memperbaiki efektifitas dan efisiensi dalam aspek penerapan sistem dan prosedur
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administrasi  penerimaan retribusi daerah dengan melihat keungpulan dan
kelemahannya (Devas, 1989 144).

Keunggulan dari sistem dan prosedur administrasi retribusi daerah adalah
pemungutan  berdasar peraturan  daerah sehingga fterdapat legalitas dalam
pemungutannya dan keseragaman pedoman bagi daerah dalam pelaksanakan
pemungutan retribusi mengenai jenis obyek dan tarif retribusi. Kelemahan dari sistem
dan administrasi retribusi daerah antara lain - masalah pengontrolan, menyangkut
keinginan politik untuk mengenakan sanksi dan integritas: pertanggungjawaban bagi
retribusi  daerah berubah-ubah sesuai dengan konsumsi sehinggan sulit untuk
mengetahui apa yang diterima oleh pemungut  (Davey, 1988:151). Kurang
proporsionalnya  konsumsi dengan pendapatan menyebabkan retribusi dipandang
bukan suatu alat pemerataan.

Menyadari akan kelemahan-kelemahan tersebut pemerintah telah mengambil
langkah strategis yaitu pembaharuan Undang-undang retribusi daerah yang
diharapkan mampn berpengaruh  positif terhadap penerimaan daerah. Dengan
ditetapkannya UU RI No. 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
bertujuan untuk memperbaiki sistem administrasi perpajakan dan retribusi daerah dan
menyederhanakan jenis pajak dan retribusi daerah. Penyederhanaan ini diharapkan
mampu meningkatkan penerimaan daerah dari retribusi daerah mengingat potensinya
yang besar pada setiap daerah. Perbaikan dalam sistem dan prosedur administrasi
serta perundang-undangan belum menjamin dapat meningkatkan penerimaan retribusi
daerah tanpa disertai dengan peningkatan kualitas sumber dava manusia.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data retribusi pasar di Kabupaten Daerah Tingkat II

Jember selama lima tahun anggaran 1993/1994 sampai dengan tahun anggaran
1997/1998, dapat disimpulkan :

1.

sumbangan penerimaan retribusi pasar terhadap Pendapatan Asli Daerah relatif

besar dengan rata-rala sumbangan sebesar 10,21 % per tahun anggaran. Hal

tersebut merupakan salah satu sumbangan terbesar bila dibandingkan dengan

retribusi lainnya.

tingkat elastisitas retribusi pasar terhadap PDRB, jumlah penduduk dan inflasi

adalah :

a) pertumbuban retribusi pasar cenderung elastis tethadap laju pertumbuhan
PDRB dengan koefisien elastisitas rata-rata sebesar 1,67,

b) pertumbuhan retribusi pasar cenderung elastis terhadap laju pertumbuhan
Jumlah penduduk dengan koefisien elastisitas rata-rata sebesar 13,05,

¢) pertumbuhan retribusi pasar cenderung elastis terhadap laju pertumbuhan
inflasi dengan koefisien elastisitas rata-rata sebesar By

Dengan koefisien elastisitas rata-rata sebesar 13,05 penerimaan retribusi pasar

pertumbuhannya sangat elastis terhadap laju pertumbuhan jumiah penduduk,

yangbe:mﬁjmnhhpendudukmempakanmmberpotemialbagipeningkam

penerimaan retribusi pasar. Hal tersebut disebabkan jumlah penduduk yang

meningkat disertai dengan meningkatnya tingkat kesejahteraan penduduk

sehingga tingkat konsumsi akan semakin tinggi dan aktivilas pasar akan

menmgkat.
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3.

4.

10

Efektifitas penerimaan retribusi pasar cukup baik dengan tingkat rata-rata
efektifitas retribusi pasar sebesar 1,069. Hal tersebut menunjukkan penerimaan
retribusi pasar sudah efektif namun kurang optimal. Upaya yang dilakukan Pemda
kurang maksimal baik dalam perencanaan maupun pengelolaan potensi-potensi
pasar yang terdapat di daerahnya.

Efisiensi penerimaan retribusi pasar menurun atau kurang efisien dengan tingkat
mala-raia efisiensi 0,100. Kurangnya efisiensi tersebut terlihat dari persentase
kenaikan biaya pemungutan retribusi pasar yang relatif lebih besar dibandingkan
dengan persentase kenaikan realisasi penerimaan retribusi pasar.

5.2 Saran

L.

Dalam upaya peningkatan penerimaan retribusi pasar di Kabupaten Daerah
Tingkat II Jember, maka perencana daerah perlu melakukan pendataan mengenai
obyek yang ingin diupayakan dalam retribusj daerah, karena dengan data yang
lengkap serta akurat maka dapat diproyeksi target yang sesuai dengan potensi yang
ada.

Perhmya dilakukan peninjavan kembali kesesuaian antara kebijaksanaan atay
peraturan perundang-undangan yang mengatur tata cara pemungutan, jenis yang
dikenakan pungutan, besarnya pungutan dan lain-lainya,

. Perhumya peningkatan kualitas sumber daya yang ada, baik manusia maupun

samnndanpmmanayangikutmmjangdalamnnhksamkmeujmdan
mjmymshgindiwmﬂehmggaumyaymsdﬂakukanddammmsgahdan
mengelola potensi-potensi pasar dapat lebih maksimal, seperti pelatihan kerja
untuk menambah pengetahuan tentang asas-asas organisasi, disiplin kerja yang
linggi, pengawasan yang efektif, pemantapan koordinasi antar insiansi atau
lembaga terkait, pengadaan peralatan yang mendukung (komputerisasi), perluasan
pasar dengan menambah jumlah kios dan los pasar, pembangunan pasar baru yang
perly, dan sebagainya.
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Lampiran 1 : Kontribusi Rata-rata Kom

ponen PAD di Kabupaten Daerah Tingkat Il Jember Tahun Anggaran 1993/1994 -

1997/1998 (000 Rupiah)
Na. _ Komponen Tahun Anggaran Jumlah Proporsi
H PAD 93/94 ﬁ 94/95 95/96 96/97 _ 9798 %

il ?&mw daerah 1.358.851 | 2.288.180 2.858.947 3.455.198 3.600.843 13.293.022 24.54

2. |Retribusi daerah 4.492,022 | 5.118.865 3.784.300 6.124.769 6.957.387 28.487.345 52.59

3. |Perush daerah 520.455 522.165 1.030.600 4.237.476 1.669.413 7.980.109 14.73

4. |Pen dinas-dinas 0 11.816 757122 831.836 1.030.162 2.678.937 4.95

5. |Pen. lain-lain 198.153 169.269 276.410 344,792 741.749 1.730.375 3.19
ﬁ T, otal 6.569.483 | £110.296 10.707.381 | 15.048.072 14.009.056 34.169.790 100.00

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten

Dati IT Jember, Oktober 1998

A
I
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Lampiran 2 : Perhitungan Elastisitas Reiribusi pasar terhadap PDRB di Kabupaten

Dacrah Tingkat 11 Jember Tahun Anggaran 1993/1994 - 1997, 1998

| Tahun E % Pertumbuhan retribusi pasar I % | Log
Anggaran | Elastisitas = Pertambahan
1993/1994

12,4770 : 83539 = 1,4935 101,4935 | 2,0064
1994/1995

13,5370 : 8,6022 = 1 5736 101.5736 2,0067
1995/1996

17,0234 : 8,7108 = 1.9542 101,9542 | 2.0084
1996/1997

7,7783 : 4,5437 =1,7118 101,7118 2,0073
19971998] P . e ST
sl s Jumlah ol
Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, Desember 1998

Untuk menghitung rata-rata elastisitas reiribusi pasar terhadap PDRB

anggaran 1993/1994 - 1997/1998, digunakan rata-rata ukur schag

1991:153) -
Z log Xi 8,0288
Log Gm = =
n 4
= 2,0072
Gm = Log 2,0072

101,67168 atan 1.67 %

selama tahun

ai berikut (Dajan.
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Lampiran 5 -

. T
Catiin

|
4
OO | 00g
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i
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|
|
|
1
|
]
|
)
|
|
H
i
1
!
!
|
{
|
]
i
1y '””HJ
¥

|

|

Snmber - Dinas Pasar Daerah Kabupaten Dacrahy Tingk

Uitk menphituog ratarata clastisitas reinbusi pasar

sebana talhmn anggaran 199371994 - 1007/}

berib

Fow g

G

Digital Repository Universitas Jember

Perhitungan Elastisitas Retribusi Pasar ferhiad
Kabupaien Daecrah Tingkat 11 Jember 1

100771008

Jargasian P'iﬂﬁflqllnq =

T e e e e s St e b+

B e . N L}
Yo Pestambuban icinbus psar |
]

Yo Peddumbubian jul peidido

[ et

FAO254 -0 0728 -
@ q?f’:‘, ” 1‘7-:'7 =

05630 — 12,950,

; RLUGTH = 13,0873

Jumlah

20532

Log 2,0532

20511 atan

13,05 %,

17 4043

7 O0GA

n
‘n

Pt tiwabalim
{1
I 1] ; - J ““l
b 5 T e
R I ATV

107 966

]
!
|
'
f
|
|
i
|
i
i

1
|
!
I
1

L
&

ap Jundab Penduduk i
ahun Anggaran 199371009

1_1 ig :

v
Al

Bl ALY A
]

S AV
L]

8,213

at 1l tomber Despmber 1998

teihadap jumlah penduduk

DOR, dhgumakan rata-rmta ukur sebagay
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Lamprian 4 - Perhitungan Elastisitas Retribusi Pasar terhac

Daerah Tingkat 1 Jember Tahun Anpgaran |

Tahun “ Pertumbuhan retribusi pasar

|
1199371991

12,4770 : 9,53 = 1.3002
| | Qg 1005
|' 13.5370: 8,17 = 1.6569

[1995/1996|
| ' 17,0234 : 5,26 = 3,1760

! ‘
1006 1907 ]
i

; I 77783 :9.89= 0.7864
1997/1998

Jumlah

% Pertumbuhan inflasi

”
%%

! Pertambahan

|
|
|
|

(Xi)
101,3002
111 6566
103,1760

[V |

55

fap inflasi di Kabupaten
993/1994 - 1997/1993

Log

:
|
|
|
|
|
|
i

85,0266 i

Suniber - Iji;i-:ls_ﬁnéﬂ;vﬁ’izf:’;ﬁ_ﬂbllp;-gl—’-)ﬂi;l_‘.’;“ '_I;;rtgl:it [T Jember, Desember 1995

Untuk menghiting rata-rata elastisitas refnibmsi pasar terhadap jumiah penduduk

selama tahun anggaran 1993/1994 - 1997/1093,

beriknl
2 log Xi 8.0296
Fog Gin o ——
n <
20071
Crn Log 200074

1017185 atau 1.72 %%

digunakan rata-iata ukur sebagai
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Fampran 5 Perlntungan Efekiifitas Penerimanan Retribusi pasar d Kabupaten

D'ierah 'l ingkat 1l Jember Tahun Anggaran l99 3/1994 - 1997/ 1998

Tahun e ) chlwnsxpéncr retribusi pasar | % 'l_,'r;,ghi
Anpgaran Elckiifitas = 1 Poﬂ’umb’lhmr‘ I
y ‘ !
ok Target Pener. Retribusi pasar (Xi) Xi |
1993/1994 819.993.220 : 767.500.000 - 1,0711 101,0711 2,0046 f
!
1994/1994 922,304,490 : 840.000.000 = | 0970 1010979 | 20047 'i

’ 1995/1996 1.047.157.040 : 980.000.000 = 1LOG]5 101.,0685 2,0046

!Iw_)ﬁrlw'r‘f F225.419.443 5 1.125.000.000 - 1.0892 101 0802 20047
|
1997/1998 1.3:0.798.605; 1.240. 000.000 10651 101,0651 2,0045
' - - - —————— - - - —_— - - R

I Jumilah IOO“‘H

Sumber : Dinas Pasar Daerah K‘ibupalen Daerah ngk at 11 Jember, Desember 1998

I

|
|
| |
|
|

Uintuk  menghiting  rata-rata efektifitas retribusi pasar selama tahun angparan

1993/1994 - 1997/1998, digunakan rata-rala ukur sebagai berik | .

> log Xi 10,023
Log Gm = = -
n 5
2.00462
Gin Log 2,00462

= 1010694 atan 1.069 o,
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Lampiran 6 - Perlifungan Efisiensi Retribusi Pasar v Kabupaten 1aerah Tmpkat i
Jember Talum Anggaran 199371994 . 1997/1998

[ Tatun _ lii_nyh_i)engi-l‘mptﬂni\ rcl._]mar' o !..58 '
fAnp_gnmn Chsiensy = —- = . i Pertambahan }
'I B l%gahsnm_pen&ennmnn ret. pasar I! (Xi) Xi J
(1993/19947 37.959.000 : 819.993.220 — 0.046> | 1000162 | 2.00020 |
! ! ' ! [
! | |
j!ﬂ%rwut;ﬁ 79381000 : 922.304.490 = 0,0860 | 1000860 | 200037 |
i
| 1995/1996] 117.524.000 - 1.047.157.040 - 0,1125 , 100,1125 2,00048 !
1996/1997 | 147 983 .000 - 1.225.419.443 = 0,0127 ,r 100.0127 | 2_mms?;
| ’ f
" 1997/1998 | 188.394.000 1.320.798.605 -~ 0,112¢ 5 100,126 | 2,00061 |
| Jumlal 10002 s

Sumber : Dinas Pasar Daeiah K.’llrupat;nl)ﬂcr;;fi Tingkat {1 Jember, Desember 1993

Unfuk menphitung  rata-rata efektifitas retribusi pasar selamn thin  aneparan

1993/1994 - 1997/1998, digunakan rala-rata ukur sebagai berikui -

2 lop Xa 10,002 18
FLog Gin _—
n 5
2.005436
Gm = Log 2.005436

= 1004 atan 0,100
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Lampiran 8

A. Pasar Khusus Atau Utama : Pasar Tanjung

B. Pasar Kelas I :

1§

Pasar Kalisat

2. Pasar Rambipuji
3, Pasar Balung
4. Pasar Tanggul
-
6
7

Pasar Ambulu

. Pasar Kencong
. Pasar Gebang

D. Pasar kelas II1 .

j

!\J

Pasar Tegalboto
Pasar Mayang

. Pasar Gladakmerah
. Pasar Kreyongan
. Pasar Menampu

3
4
N
6.
5
8
9

Pasar Sempolan

. Pasar Petung
. Pasar Patrang

. Pasar Sukorejo

10. Pasar Sukosarn

Jumlah Pasar di K

abupaten daerah Tingkat I Jember Menurut
Kalsifikasinya pada tahun 1997

1.

e N O W & ¥

C. Pasar Kelas I1:

Pasar Bangsalsari
Pasar Puger
Pasar Manggisan
Pasar Jenggawah
Pasar Johar
Pasar Sukowono
Pasar Manghi

Pasar Umbulsan

E. Pasar Hewan :

1.

Pasar Hewan Sabtuan

2. Pasar Hewan Kalisat

3, Pasar Hewan Sukowono
4. Pasar Hewan Mayang

5. Pasar Hewan Rambipuji
6.
7
8
9

Pasar Hewan Bangsalsari

_ Pasar Hewan Tanggul

_ Pasar Hewan Kencong

Pasar Hewan Ambulu

10. Pasar Hewan Jenggawah
11. Pasar Hewan Gumukmas

59
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Lampiran 9 : Tarif Retribusi Pasar yang Dikuasai Oleh Pemerintah Kabupaten Daerah
Tingkat II Jember

Klasifikasi dan Golongan

Retribusi Pasar Seharj /M

KELAS UTAMA
- golongan A
- golongan B
- golongan C
- golongan D
KELAS |
- golongan A
- golongan B
- golongan C
- golongan D
KELAS II
- golongan A
- golongan B
- polongan C
- golongan D
KELAS ITI
- golongan A
- golongan B
- golongan C
- golongan D 15.00
Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Jember, April 1998
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Lampiran 10 : Pertumbuhan Jumlah Pasar dan Pemakai Jasa di Kabupaten
Daerah Tingkat IT Jember Tabun Anggaran 1993/1994 - 1997/1998

61

Tahun Jumlah Pasar Jumlah Pemakai Jasa
Anggaran Pasar Desa | Pasar PEMDA | Pasar Desa | Pasar PEMDA
1993/1994 51 25 3492 22546
1994/1995 51 25 3532 22887
1995/1996 51 25 3526 22833
1996/1997 55 26 3699 23766
1997/1998 55 26 3716 23975
Pertumbuhan 1,5 1,3 1,2 1,4

Sumber : Dinas Pasar Daerah Kabupaten Daerah Tingkat IT Jember, April 1998
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